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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN ARTIFICIAL INTELLIGENCE (AI) DALAM
PEMBELAJARAN, MOTIVASI BELAJAR, DAN GAYA BELAJAR,
TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS MAHASISWA

PENDIDIKAN EKONOMI UNIVERSITAS LAMPUNG

Oleh

AHMAD MUZAKIR

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan Artificial
Intelligence (AI), motivasi belajar, dan gaya belajar terhadap keterampilan berpikir
kritis mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. Latar belakang studi ini
berfokus pada perkembangan digital di dunia pendidikan, khususnya penggunaan Al
dalam kegiatan pembelajaran. Teknologi Al dianggap mampu menunjang personalisasi
proses belajar, meningkatkan semangat belajar, serta mendorong penguatan
kemampuan berpikir kritis yang penting di era abad ke-21. Penelitian ini memakai
pendekatan kuantitatif dengan metode ex post facto. Respondennya adalah mahasiswa
Pendidikan Ekonomi angkatan 2022 dan 2023 yang telah menggunakan Al dalam
kegiatan belajar. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner yang mengukur variabel
penggunaan Al, motivasi belajar, gaya belajar (visual, auditori, kinestetik), dan
keterampilan berpikir kritis. Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Hasil penelitian memperlihatkan adanya pengaruh signifikan antara Al,
motivasi, dan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa, baik secara
individu maupun bersama-sama. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi Al yang sesuai,
bila didukung oleh motivasi internal dan gaya belajar yang tepat, dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Namun, hasil juga menunjukkan potensi dampak negatif
seperti ketergantungan pada Al dan munculnya technostress. Oleh karena itu, penting
bagi pendidik dan institusi pendidikan tinggi untuk menyeimbangkan pemanfaatan
teknologi dengan pengembangan kemandirian berpikir kritis mahasiswa.

Kata Kunci: Artificial Intelligence (Al), motivasi belajar, gaya belajar, keterampilan
berpikir kritis, mahasiswa.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF THE USE OF ARTIFICIAL INTELLIGENCE (Al) IN
LEARNING, LEARNING MOTIVATION, AND LEARNING STYLE,
ON CRITICAL THINKING SKILLS OF LAMPUNG UNIVERSITY
ECONOMIC EDUCATION STUDENTS

By

AHMAD MUZAKIR

This research aims to aims to examine the influence of Artificial Intelligence (Al)
usage, learning motivation, and learning styles on the critical thinking skills of
Economics Education students at the University of Lampung. The background of this
research centers on the digital transformation in education, particularly the integration
of Al in learning activities. Al technology is considered capable of supporting
personalized learning processes, enhancing motivation, and strengthening critical
thinking skills, which are essential in the 21st century. This research employs a
quantitative approach using the ex post facto method. The participants were Economics
Education students from the 2022 and 2023 cohorts who have utilized Al in their
learning. The research instrument was a questionnaire measuring variables such as Al
usage, learning motivation, learning styles (visual, auditory, kinesthetic), and critical
thinking skills. Data analysis was conducted using multiple linear regression to
determine the effect of independent variables on the dependent variable. The findings
reveal a significant influence of Al usage, learning motivation, and learning styles on
students' critical thinking skills, both partially and simultaneously. These results
indicate that appropriate Al integration, supported by intrinsic motivation and suitable
learning approaches, can enhance critical thinking abilities. However, the study also
highlights potential negative impacts, such as overreliance on Al and the emergence of
technostress. Therefore, it is important for educators and higher education institutions
to design balanced learning strategies that integrate technology use while fostering
students’ independent and reflective critical thinking.

Keywords: Artificial Intelligence, learning motivation, learning style, critical thinking
skills, students.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan menjadi pilar utama dalam membentuk kemajuan suatu bangsa.
Seiring dengan perkembangan zaman, dunia Pendidikan menghadapi
tantangan yang semakin beragam. Perubahan yang cepat, terutama dalam
kebutuhan dunia kerja dan teknologi, mendorong sistem Pendidikan untuk
terus berinovasi dan menyesuaikan diri secara fleksibel. Di era digital saat
ini, kehadiran teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence / Al)
menjadi salah satu faktor penting yang mendorong transformasi dalam dunia
Pendidikan. Al memiliki potensi untuk merevolusi cara pembelajaran
berlangsung dan menjadi bagian integral dalam upaya peningkatan kualitas

Pendidikan (Putri, Sotyawardani dan Rafael, 2023).

Penerapan Artificial Intelligence (Al) di Indonesia hususnya dalam bidang
Pendidikan mulai dikembangkan guna meningkatkan kualitas serta
aksesibilitas pembelajaran. Penggunaan teknologi ini mulai tampak dalam
bentuk platform daring yang interaktif dan sistem Pendidikan yang adaptif,
yang secara langsung mendukung proses belajar. Pemanfaatan teknologi Al
dalam pendidikan menarik perhatian karena potensi transformasionalnya.
Semakin bervariasinya jenis Al yang terus berkembang, membuat proses
belajar menjadi lebih mudah dan fleksibel. Misalnya, dalam proses evaluasi,
kini mahasiswa dapat menggunakan aplikasi seperti Quizizz yang membuat

kegiatan evaluasi terasa lebih menyenangkan dan tidak menegangkan.

Berikut data pra penelitian yang sudah dilakukan terhadap mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung tahun Masuk 2022 dan 2023

terkait dengan jenis — jenis Al yang digunakan selama proses belajar.



Tabel 1. Jenis AI Yang Digunakan Mahasiswa Pendidikan Ekonomi
Universitas Lampung Tahun Masuk 2022 — 2023

Pertanyaan Jawaban
Jenis Al Persentase Jumlah
(%) Mahasiswa
Jenis Al apa yang sering ChatGpt 55 69
anda gunakan dalam Perplexity 22 28
pembelajaran Gemini 7 9
Canva 5 6
Ganma App, 6 8
Question Al,
Humata
Tidak 5 6

menggunakan Al

Sumber: Data Pra Penelitian terkait dengan jenis Al yang digunakan
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNILA

Berdasarkan data pra-penelitian yang sudah dilakukan didapatkan hasil
bahwasannya sebagian besar mahasiswa pendidikan ekonomi menggunakan
Al jenis ChatGpt dalam melakukan pembelajaran dengan pesentase 57%. Hal
ini menunjukkan bahwasannya mahasiswa sudah terbiasa dengan adanya
teknologi kecerdasan buatan. Selain ChatGPT mahasiswa Pendidikan
Ekonomi juga menggunakan jenis Al lainnya seperti Perplexity dengan
persentase 22% dari total responden, Gemini 7%, Canva dengan persentase
5% dan 6% lainnya menggunakan jenis Al seperti Ganma App, Question Al,
Humata dll, serta 5 % tidak menggunakan Al. Temuan ini mengindikasikan
bahwa mahasiswa telah cukup akrab dengan pemanfaatan Al dalam proses

belajar.

Studi menunjukkan bahwa penggunaan Al dalam pembelajaran tidak hanya
mampu memfasilitasi akses yang lebih luas terhadap materi pembelajaran,
tetapi juga berpotensi meningkatkan motivasi dan keterlibatan mahasiswa

dalam proses belajar (Zhang et al., 2023). Artificial Intelligence (Al) dalam



konteks pembelajaran membawa dampak signifikan dengan menyediakan
alat dan platform yang mampu mempersonalisasi pengalaman belajar,
menyesuaikan dengan kebutuhan individu, dan memberikan umpan balik
secara real-time. Penggunaan Al dalam pendidikan diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran serta kemampuan berpikir kritis
mahasiswa, yang merupakan keterampilan penting di abad ke-21. Peneliti
sudah melakukan pengambilan data terkait dengan penggunaan teknologi Al
dalam pembelajaran pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas

Lampung dan diperoleh informasi sebagai berikut:

Tabel 2. Data Penggunaan AI Dalam Pembelajaran

No Pertanyaan Jawaban Jumlah
Ya (%) Tidak (%) Mahasiswa
1. Apakah anda selalu menggunakan teknologi 67,70 (85) 32,30 (41) 126
Al dalam proses pembelajaran
2. Apakah Al mempengaruhi cara anda 83,30 (105) 16,70 (21) 126
menganalisis dan  memahami  materi
perkuliahan
3. Apakah anda merasa bahwa penggunaan Al 72,92 (92) 27,08 (34) 126

membantu anda dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis

Sumber: Data Pra Penelitian 2024

Berdasarkan data tersebut dapat dinyatakan bahwasannya mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung sudah terbiasa menggunakan Al
dalam proses pembelajaran yang mana dapat dilihat dari persentase yang
didapat sebanyak 67,70 % dari total responden. Selain itu Al juga
memberikan pengaruh terhadap cara mahasiswa dalam menganalisis dan
memahami akan suatu permasalahan. Efektivitas Al dalam pembelajaran
tidak hanya ditentukan oleh teknologi itu sendiri, tetapi juga oleh bagaimana
teknologi tersebut diintegrasikan dalam proses pembelajaran seperti,
motivasi belajar siswa yang sangat dipengaruhi oleh cara Al digunakan dalam

kelas.



Efektivitas penggunaan Al tidak hanya ditentukan oleh teknologinya,
melainka juga ditentukan oleh bagaimana teknologi Al tersebut digunakan
dalam kelas. Salah satu aspek terpenting dari perubahan tersebut adalah
bagaimana Al dapat mempengaruhi motivasi belajar peserta didik. Motivasi
belajar merupakan factor kunci dalam keberhasilan dalam pendidikan. Al
menawarkan solusi untuk tantangan dengan cara yang baru dan inovatif.
Melalui personalisasi pembelajaran, Al dapat menyesuaikan materi dan
kecepatan belajar berdasarkan kebutuhan individu mahasiswa. Hal tersebut
dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan bagi setiap siswa,

yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi peserta didik.

Tabel 3. Data Motivasi Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Unila

No Pertanyaan Jawaban Jumlah
Ya (%) Tidak (%) Mahasiswa

1. Apakah Anda merasa memiliki motivasi belajar 55,20 (70) 44,80 (56) 126
yang tinggi sebelum menggunakan Al dalam
pembelajaran?

2. Apakah motivasi belajar Anda meningkat setelah 82,3 (104) 17,7 (22) 126
menggunakan Al dalam proses pembelajaran?

3. Apakah penggunaan Al dalam pembelajaran 75 (94) 25 (32) 126

membuat Anda lebih termotivasi untuk terlibat
dalam diskusi kelas?

Sumber: Data Pra Penelitian terkait dengan motivasi belajar Mahasiswa
Pendidikan Ekonomi FKIP UNILA

Hasil penelitian awal yang dilakukan terhadap mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Universitas Lampung menunjukkan adanya indikasi pengaruh
positif penggunaan Al terhadap motivasi belajar. Sebanyak 55,20%
responden menyatakan bahwa mereka sudah memiliki motivasi belajar yang
tinggi sebelum menggunakan Al. Namun setelah Al mulai digunakan dalam
pembelajaran, angka ini meningkat signifikan menjadi 82,30%. Tidak hanya
itu, sebanyak 75% mahasiswa juga mengaku lebih termotivasi untuk terlibat
dalam diskusi kelas setelah menggunakan Al dalam proses pembelajaran. Hal

ini menunjukkan bahwa Al tidak hanya mampu meningkatkan minat belajar,



tetapi juga mendorong partisipasi aktif mahasiswa yang menjadi salah satu

indikator keterampilan berpikir kritis.

Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Al berpotensi besar dalam
mendorong kualitas pembelajaran, terutama dalam meningkatkan motivasi
belajar mahasiswa dan keterlibatan mereka dalam proses berpikir tingkat
tinggi. Oleh karena itu, penting untuk meneliti lebih lanjut sejauh mana
penggunaan Al dalam pembelajaran, bersama dengan faktor-faktor lain
seperti motivasi dan gaya belajar, dapat memengaruhi keterampilan berpikir
kritis mahasiswa. Motivasi belajar merupakan salah satu faktor keberhasilan
dalam pendidikan yang merujuk pada dorongan internal atau eksternal yang
mendorong mahasiswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran dan
mencapai tujuannya. Motivasi belajar tidak dapat berdiri sendiri, hal ini
dikarenakan motivasi juga dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya

adalah dengan adanya gaya belajar.

Gaya belajar merupakan cara individu dalam memproses informasi dan
belajar secara efektif. Gaya belajar masing masing individu dapat bervariasi
sesuai dengan beberapa diantaranya seperti visual, auditori, ataupun
kinestetik. Dengan memahami gaya belajar antar individu dan menerapkan
model pembelajaran yang tepat maka diharapkan dapat meningkatkan
motivasi dan semangat dalam belajar. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa ketika diajar dengan metode yang sesuai dengan gaya belajar mereka,

motivasi dan hasil belajar cenderung lebih meningkat.

Semakin beragamnya gaya belajar menjadikan tantangan tersendiri bagi
pendidik, lantaran mereka harus mampu menciptakan lingkungan
pembelajaran yang inklusif dan adaptif, dimana pesertaa didik dengan gaya
belajar yang berbeda beda tersebut dapat terlibat secara optimal. Oleh karena
itu, pemanfaatan teknologi harus bisa dikuasai guna mendukung peserta didik
dalam hal ini mahasiswa untuk dapat mengembangkan potensinya sesuai

dengan gaya belajar masing masing dengan memanfaatkan bantuan dari Al.



Tabel 4. Gaya Belajar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Unila Tahun
Masuk 2022 - 2023

Pertanyaan Jawaban Jumlah

Mahasiswa

Visual Auditori Kinestetik

(%) (%) (%)
Gaya belajar apa yang paling dominan 62,85 20,95 16,20 (21) 126
pada diri anda (19 (26)

Sumber: Data Pra Penelitian terkait dengan gaya belajaf Mahasiswa
Pendidikan Ekonomi FKIP UNILA

Jika dilihat dari data tersebut, gaya belajar visual merupakan yang paling
dominan dengan persentase 62,85%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswa Pendiitkan Ekonomi Universitas Lampung lebih responsive
terhadap informasi yang disajikan secara visual, seperti gambar, grafik
ataupun diagram. Selain itu, gaya belajar kinestetik menjadi yang paling
sedikit dengan persentase 16,20% yang mana hal ini berarti bahwasannya
hanya sedikit mahasiswa yang lebih menyukai belajar melaui gerakan seperti

aktivitas fisik ataupun manipulasi objek.

Tabel 5. Data Gaya Belajar Mahasiswa

Pertanyaan Jawaban Jumlah
Ya (%) Tidak (%) Mahasiswa
Apakah Al mendukung gaya belajar anda dalam 73 (92) 27 (34) 126

memahami dan mengingat informasi dalam

pembelajaran?

Apakah anda terbantu oleh adanya AI dalam 79 (100) 21 (26) 126
mengembangkan strategi belajar yang lebih

efektif sesuai dengan gaya belajar anda?

Sumber: Data Pra Penelitian 2024

Hasil penelitian pendahuluan yang sudah dilakukan terhadap mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung menunjukkan bahwa mayoritas

responden merasakan manfaat dari penggunaan Al dalam kaitannya dengan



gaya belajar mereka. Sebanyak 73% mahasiswa menyatakan bahwa Al
mendukung gaya belajar mereka dalam memahami dan mengingat informasi
selama proses pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa Al mampu
menyediakan pendekatan yang lebih personal dan adaptif sesuai dengan
preferensi belajar individu, baik itu visual, auditori, maupun kinestetik. Lebih
lanjut, sebanyak 79% mahasiswa merasa terbantu oleh adanya Al dalam
mengembangkan strategi belajar yang lebih efektif sesuai dengan gaya
belajar masing-masing. Hal ini menegaskan bahwa teknologi Al dapat
menjadi alat yang mendorong mahasiswa untuk mengenali serta
memaksimalkan potensi gaya belajar mereka, seperti dalam mengatur waktu
belajar, memilih metode belajar yang tepat, hingga menentukan prioritas

materi yang harus dipelajari lebih dalam.

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa gaya belajar tidak hanya
berkaitan dengan preferensi individu, tetapi juga dapat ditingkatkan
efektivitasnya melalui dukungan teknologi. Al berperan sebagai fasilitator
yang membantu mahasiswa dalam mengeksplorasi metode belajar yang lebih
efisien, sehingga mendukung proses pembelajaran yang lebih bermakna.
Oleh karena itu, integrasi Al dalam sistem pembelajaran berpotensi besar
untuk mendukung peningkatan kualitas belajar mahasiswa, baik dari aspek

kognitif, afektif, maupun strategis.

Meskipun Al menawarkan berbagai manfaat, tetapi penerapannya
memerlukan sejumlah tantangan dan pertanyaan, salah satunya bagaimana
cara memastikan bahwa penggunaan Al benar-benar optimal bagi semua
gaya belajar mahasiswa serta apakah terdapat resiko ketergantungan terhadap
teknologi yang dapat mengurangi keterampilannya belajar secara mandiri.
Teknologi Al juga memiliki peran besar dalam mengembangkan keterampila
berpikir kritis. Melalui fitur simulasi interaktif, analisis otomatis, dan
pemberia umpan balik secara Real Time, mahasiswa dapat dilatih untuk

berpikir lebih logis, reflektif, dan analitis. Berikut pemaparan data pra



penelitian yang sudah dilakukan terhadap mahasisawa Pendidikan Ekonomi
Universitas Lampung tahun masuk 2022 — 2023 terkait dengan penggunaan
dan pemanfaatan Al dalam membantu mengembangkan keterampilan

berpikir kritis.

Tabel 6. Data Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa

No Pertanyaan Jawaban Jumlah
Ya (%) Tidak (%) Mahasiswa
1. Apakah Anda sering mengembangkan 78,12 21,88 (28) 126

keterampilan ~ berpikir  kritis  saat (98)
menyelesaikan tugas dengan bantuan AI?
2.  Apakah penggunaan Al memengaruhi 79 21 (26) 126
kemampuan Anda dalam mengevaluasi  (100)
argumen atau informasi secara kritis?

Sumber: Data Pra Penelitian 2024

Penggunaan Al dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dengan
berbagai tantangan yang terjadi pada mahasiswa didapatlah data diatas yang
mana mahasiswa Pendidikan Ekonomi universitas Lampung yang menjadi
responden dalam pra penelitian tersebut. Dari data tersebut didapatkan hasil
bahwasannya 78,12% mahasiswa terbantu oleh penggunakaan Al dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam menyelesaikan
permasalahan yang kompleks dalam pembelajaran. Hal tersebut
menunjukkan tinggnya adopsi teknologi Al dikalangan mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung untuk membantu mereka dalam

menganalisa, menyesuaikan dan memahami masalah dengan lebih efektif.

Selain itu, 79% mahasiswa merasakan bahwa Al mampu mempengaruhi
kemampuan mereka dalam mengevaluasi argumentasi secara Kkritis.
Penggunaan teknologi Al tidak hanya dapat mendukung mahasiswa dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, namun juga terdapat tantangan
terkait dengan keseimbangan antara penggunaan teknologi hususnya Al

dengan pembelajaran tradisional.



Terdapat kekhawatiran akan ketergantungan yang berlebih pada Al yang
mana dapat mengurangi kemampuan mahasiswa untuk dapat berpikir secara
mandiri dalam mengembangkan argumen yang logis tanpa adanya bantuan
dari teknologi. Selain itu, terdapat pula sejumlah risiko yang berkaitan dengan
penggunaan kecerdasan buatan, salah satunya seperti potensi ketergantungan
pada teknologi, yang sebenarnya dapat menjadi kontraproduktif terhadap
tujuan pembelajaran. Penggunaan Artificial Intelligence akan muncul
ketimpangan dalam kualitas pendidikan dan keunggulan kompetitif antar
peserta didik dari latar belakang yang berbeda, selain itu juga terdapat
masalah akan nilai etika yang perlu diperhatikan dalam pendidikan, seperti

transparansi, keadilan, keamanan, dan privasi data. (Rochim, A.A. 2024).

Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) memanfaatkan data untuk
memberikan rekomendasi atau membuat keputusan. Namun, proses
pengenalan dan pemrosesan data dapat berpotensi menghasilkan kesalahan,
sehingga keputusan yang dihasilkan oleh sistem kecerdasan buatan menjadi
tidak akurat atau relevan. Dikarenakan data yang digunakan tidak mewakili
dengan baik, tidak lengkap, atau berasal dari sumber yang memiliki bias.
Tentunya, faktor ini dipengaruhi salah satunya oleh bagaimana algoritma Al
tersebut dilatih dengan data atau oleh preferensi manusia yang merancangnya
(Munawar et al., 2023). Semakin maraknya atau seringnya penggunaan
kecerdasan buatan oleh peserta didik dalam menyelesaikan tugas dari
pendidik, maka akan timbul ketergantungan pada kecerdasan buatan,
sehingga akan berdampak buruk bagi peserta didik contohnya meningkatnya
perilaku plagiasi dan kurangnya keyakinan peserta didik pada kemampuan

diri sendiri dalam menyelesaikan tugas.

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati (2023) mengungkapkan bahwa
peserta didik menunjukkan kecenderungan yang tinggi terhadap
ketergantungan dalam penggunaan kecerdasan buatan dalam proses

pembelajaran. Ketergantungan ini dapat menimbulkan dampak negatif
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apabila tidak dikendalikan, seperti melemahnya kemampuan berpikir kritis
dan munculnya fenomena fechnostress, yaitu stres yang timbul akibat
interaksi berlebihan dengan teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
Al dapat memberikan kenyamanan dalam pembelajaran, perlu adanya
pengelolaan penggunaan agar tidak menimbulkan efek samping yang
merugikan bagi peserta didik. Terkait hal tersebut, kenyamanan peserta didik
dalam menggunakan kecerdasan buatan (AI) seperti dalam menjawab
pertanyaan ujian, mengerjakan pekerjaan rumah, atau membuat esai
akademik dapat menyebabkan fenomena fechnostress (salah satu efek negatif
yang dialami oleh individu dikarenakan penggunaan teknologi dan
didefinisikan sebagai penyakit yang disebabkan oleh ketidakmampuan diri
untuk mengatasi teknologi komputer baru dengan cara yang sehat, seperti

perasaan cemas, depresi, kebingungan, dan kelelahan).

Salah satu fitur yang sering digunakan oleh mahasiswa dalam membantu
menyelesaikan tugas perkuliahan yaitu ChatGpt, dimana dengan
menggunaka fitur tersebut memudahkan mahasiswa untuk mendapatkan
jawaban yang diinginkan secara cepat. Namun penggunaan ChatGpt tidak
sepenuhnya memberikan manfaat bagi mahasiswa, melainkan juga
memberikan dampak negatif yang perlu diperhatikan. Penggunaan ChatGpt
ini memunculkan dampak negatif, karena penggunaan ChatGpt yang marak
terjadi dikalangan mahasiswa akan menurunkan kemampuan berpikir kritis
mereka. Karena dengan penggunaan Al cenderung mahasiswa hanya akan
menerima hasil dari apa yang mereka ingin ketahui tanpa melalui proses
mencerna dan berpikir terlebih dahulu dari sebuah fenomena yang mereka
cari terlebih dalam penulisan karya tulis ilmiah tentunya diperlukan sumber
yang jelas sebagai landasan teori yang mendukung penulisan karya tulis

ilmiah.

Penggunaan Al dikalangan mahasiswa yang berlebihan mengakibatkan

semakin sulitnya mahasiswa dalam menemukan teori yang akurat karena Al
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tidak menampilkan sumber darimana teori tersebut berasal. Sehingga hal

tersebut akan menimbulkan masalah utama yaitu adanya potensi

ketergantungan berlebihan pada teknologi. Akibatnya mahasiswa akan selalu

bergantung pada Al untuk mengoreksi teks mereka tanpa memahami atau

memperbaiki kesalahan mereka sendiri. Hal ini dapat menghambat

kemampuan mereka dalam mengembangkan keterampilan menulis yang

seharusnya mereka tingkatkan (Akhyar et al., 2023).

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka terdapat beberapa

masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1.

Pemanfaatan teknologi Al dalam pembelajaran belum sepenuhnya
optimal. Meskipun mayoritas mahasiswa telah menggunakan Al seperti
ChatGPT dan Perplexity, masih terdapat keraguan terkait efektivitas
penggunaan Al dalam menunjang proses pembelajaran secara
menyeluruh.

Terdapat risiko ketergantungan terhadap teknologi Al, yang dapat
berdampak pada penurunan kemampuan berpikir kritis dan menulis secara
mandiri. Mahasiswa cenderung menerima informasi dari Al tanpa melalui
proses berpikir analitis terlebih dahulu.

Motivasi belajar mahasiswa meningkat dengan bantuan Al, namun perlu
dikaji lebih lanjut bagaimana Al benar-benar mempengaruhi motivasi
belajar secara jangka panjang dan dalam konteks pembelajaran yang
beragam.

Perbedaan gaya belajar mahasiswa belum sepenuhnya terakomodasi oleh
pemanfaatan Al. Meskipun Al dapat memberikan materi secara personal,
belum semua gaya belajar (terutama kinestetik) mendapat dukungan yang

optimal.
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Penggunaan Al dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis masih
menyisakan tantangan, terutama dalam hal penyediaan sumber teori yang
jelas, serta potensi berkurangnya kemampuan mahasiswa dalam
mengevaluasi informasi secara mandiri.

Masih terdapat kekhawatiran mengenai aspek etis dan keamanan data
dalam penggunaan AI di lingkungan pendidikan, seperti masalah

transparansi, keadilan, dan privasi data mahasiswa.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang serta identifikasi masalah, peneliti melakukan

pembatasan masalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas
Lampung angkatan 2022 dan 2023.

Penelitian ini menggunakan responden memanfaatkan kecerdasan buatan
atau Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran di kelas.

Penelitian ini berfokus pada variabel penggunaan Artificial Intelligence
(AI) dalam pembelajaran, motivasi belajar dan gaya belajar terhadap

keterampilan berpikir kritis mahasiswa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1.

Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan Artificial
Intelligence (Al) dalam pembelajaran terhadap keterampilan berpikir
kritis pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung?

Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara Motivasi Belajar
terhadap keterampilan berpikir kritis pada mahasiswa Pendidikan

Ekonomi Universitas Lampung?
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Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara Gaya Belajar terhadap
keterampilan berpikir kritis pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi
Universitas Lampung?

Apakah penggunaan Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran,
motivasi belajar dan gaya belajar memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keterampilan berpikir kritis pada mahasiswa Pendidikan

Ekonomi Universitas Lampung?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan,

maka tujuan penelitian ini yaitu:

1.

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan Artificial Intelligence (Al)
dalam pembelajaran terhadap keterampilan berpikir kritis pada
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.

Untuk mengetahui pengaruh Motivasi Belajar terhadap keterampilan
berpikir kritis pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas
Lampung.

Untuk mengetahui pengaruh Gaya Belajar terhadap keterampilan
berpikir kritis pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas
Lampung.

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan Artificial Intelligence (Al)
dalam pembelajaran, motivasi belajar dan gaya belajar terhadap
keterampilan berpikir kritis pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi

Universitas Lampung.
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F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai berikut:

1.

Secara Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber pembelajaran

yang dapat menambah wawasan mengenai penggunaan teknologi dalam

pendidikan berupa pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) dalam

pembelajaran, motivasi belajar, dan gaya belajar yang berpengaruh secara

simultan terhadap keterampilan berpikir kritis pada mahasiswa.

Secara Praktis

a.

Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan peneliti
terkait dengan bagaimana meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dengan menggunakan teknologi Al dan menjadikan hal tersebut
sebagai wawasan tambahan.

Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mahasiswa untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dengan memanfaatkan Al
dalam mencari dan menemukan solusi terhadap suatu permasalahan
serta menjadikan motivasi bahwa kecerdasan manusia akan selalu
berdampingan dengan kecerdasan buatan.

Bagi Instansi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pembelajaran yang
dapat menambah pengetahuan bagi warga Universitas Lampung
terkhusus warga pendidikan Ekonomi Universitas Lampung
mengenai pemanfaatan teknologi Al dalam pembelajaran yang dapat
digunakan bukan hanya untuk mencari sebuah solusi melainkan juga
untuk melakukan suatu evaluasi yang lebih menarik minat peserta

didik sesuai dengan gaya belajar masing masing dan dapat
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menjadikan hasil penelitian ini sebagai sumber referensi bagi peneliti

yang akan melaksanakan penelitian yang serupa.

G. Ruang Lingkup Penelitian

1. Objek Penelitian
Objek penelitian ini yaitu penggunaan Artificial Intelligence (Al) dalam
pembelajaran, motivasi belajar, gaya belajar dan keterampilan berpikir
kritis.

2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas
Lampung angkatan 2022 dan 2023.

3. Tempat Penelitian
Penelitian ini bertempat di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Lampung.

4. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada juni 2024 sampai dengan April 2025.

5. Ilmu Penelitian

Penelitian ini menggunakan ilmu pendidikan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan landasan teoritis yang digunakan untuk
mendukung dan memperkuat penelitian yang dilakukan. Pada bagian ini,
peneliti akan menguraikan konsep-konsep utama yang menjadi fokus
penelitian, serta teori-teori yang relevan untuk menjelaskan hubungan antar
variabel yang diteliti. Dengan mengkaji berbagai literatur, peneliti diharapkan
dapat memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai permasalahan
yang diangkat serta menemukan celah penelitian yang belum banyak dikaji
sebelumnya. (Sugiyono, 2019). Salah satu aspek penting yang menjadi fokus
dalam penelitian ini adalah keterampilan berpikir kritis, yang dinilai sebagai
salah satu kompetensi utama abad 21 dan sangat diperlukan dalam
menghadapi tantangan dunia kerja dan perkembangan teknologi, termasuk

dalam konteks penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran.

1. Keterampilan Berpikir Kritis

Berpikir merupakan suatu kegiatan mental yang dialami seseorang ketika
mereka dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang harus
dipecahkan. Terdapat bermacam- macam cara berpikir, antara lain:
berpikir vertikal, lateral, kritis, analitis, kreatif dan strategis (Ennis, 2015).
Berikut merupakan penjelasan mengenai berpikir vertikal. Lateral, kritis,
analitis, kreatif dan strategis.
a. Berpikir Vertikal

Berpikir vertikal merupakan cara berpikir yang logis, terstruktur, dan

mengikuti langkah — langkah yang sudah ditetapkan. Seseorang yang
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memiliki pola atau cara berpikir ini cenderung menyelesaikan masalah
dengan cara sistematis, mengikuti alur yang jelas, dan tidak
menyimpang dari pola yang sudah ada. Karakter berpikir vertikal
cenderung dialami seseorang ketika menyelesaikan permasalahan
seperti matematika (De Bono, 2016).

. Berpikir Lateral

Berpikir lateral merupakan cara berpikir yang kreatif dan out of the box,
dimana seseorang mencoba menemukan solusi dengan cara pendekatan
yang tidak konvensional. Pola atau cara berpikir ini menekankan pada
eksplorasi berbagai kemungkinan dan perspektif baru untuk
menyelesaikan masalah biasanya digunakan untuk melakuka inovasi
dan penemuan — penemuan baru (De Bono, 2016).

Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk mengevaluasi informasi
secara mendalam dan objektif dengan melibatkan analisis, penilaian,
dan penarikan kesimpulan berdasarkan pada bukti dan logika. Berpikir
kritis menekankan pada kemampuan untuk mengajuka pertanyaan,
memahami asumsi, dan menghindari bias dalam membuat keputusan
(Facione, 2024).

. Berpikir Analitis

Berpikir analitis merupakan pola berpikir yang melibatkan kemampuan
untuk memecahkan masalah atau situasi menjadi komponen -
komponen kecil da memahami hubungan antara bagian — bagian
tersebut. Hal ini merupakan pendekatan yang logis dan terstruktur
dalam memahami sesuatu, dan sering digunakan untuk memecahkan
permasalahan yag kompleks dengan cara sistematis (Paul, & Elder,
2007).

Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk menghasilkan ide — ide

baru dan orisinil yang belum pernah dipikirka sebelumnya. Berpikir
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kritis mendorong seseorag untuk melakukan inovasi dan keterbukaan
terhadap berbagai kemungkinan dan metode yang berbeda. Hal ini
sering melibatka imajinasi dan eksplorasi gagasan yang tidak biasa
(Facione, 2024).

Berpikir Strategis

Berpikir strategis merupakan kemampuan untuk melihat gambaran
besar dan merencanakan langkah — langkah yang diperlukan untuk
mencapai tujuan jagka panjang. Berpikir strategis melibatkan
perencanaan kedepan, memprediksi berbagai kemungkinan, dan
mengambil keputusan berdasarkan prioritas serta pemahaman tentang

dinamika jangka panjang (Sloan, 2024).

Para ahli mendefinisikan kata berpikir kritis atau batasan berpikir kritis
memiliki makna yang berbeda-beda, namun pada umumnya
mempunyai pengertian yang sama. Berpikir merupakan hal yang
terpenting dalam kehidupan manusia terutama pada saat sedang
menghadapi suatu masalah. Berpikir merupakan proses dari
perkembangan kehidupan manusia. Melalui berpikir kritis manusia
menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani masalah-
masalah yang dihadapi. Sebagaimana diungkapkan oleh Fisher &
Scriven (2023) berpikir kritis adalah Proses intelektual yang dengan
aktif dan terampil mengkonseptualisasi, menerapkan, menganalisis,
mensintesis, dan mengevaluasi informasi yang dikumpulkan atau
dihasilkan dari pengamatan, pengalaman, refleksi, penalaran, atau
komunikasi, untuk memandu keyakinan dan tindakan. Goodson &
Rohani (2018) menyebutkan bahwa berpikir kritis termasuk dalam
kategori higher order thinking skills yang merupakan kemampuan
keterampilan berpikir tingkat tinggi sebagai modal peserta didik
menjadi warga negara muda dalam menyelesaikan masalah. Lebih

lanjut Lewis & Smith (1993) menyatakan bahwa dengan mengacu pada
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teori higher order thinking skill, telah ditetapkan tiga jenis berpikir
kritis, yakni berpikir kritis sebagai pemecahan masalah, berpikir kritis
sebagai evaluasi dan penilaian, dan berpikir kritis sebagai kombinasi
antara evaluasi dan penyelesaian masalah. Sedangkan Johnson (1999)
menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan sebuah proses yang
terarah dengan jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti
memecahkan  masalah, mengambil keputusan, = membujuk,
menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah. Berpikir kritis
memungkinkan peserta didik untuk mempelajari masalah secara
sistematis, menghadapi berjuta tantangan dengan cara yang
terorganisasi, merumuskan pertanyaan inovatis, dan merancang solusi

orisional.

Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan Yasushi Gotoh (2016)
“Critical thinking as the set of skills and dispositions which enable one
to solve problems logically and to attempt to reflect autonomously by
means of Metacognitive regulation on one's own problem-solving
processes.” Maksudnya seperangkat keterampilan dan kecenderungan
yang memungkinkan seseorang untuk memecahkan masalah secara
logis. Critical thinking skill juga dapat diartikan kemampuan berpikir

seseorang dalam mengambil keputusan.

2. Artificial Intelligence (Al)
a. Pengertian Artificial Intelligence (Al)
Artificial Intelligence (Al) adalah istilah dari Industrial Society 4.0 dan
Society 5.0 yang merupakan sebuah "Program komputer, pembelajaran
mesin, perangkat keras dan perangkat lunak". Ilmu yang digunakan
untuk membangun kecerdasan menggunakan solusi perangkat keras
dan perangkat lunak yang terinspirasi oleh rekayasa terbalik dari pola
neutron yang bekerja di otak manusia. Kecerdasan buatan atau

Artificial Intelligence (Al) merupakan salah satu inovasi di era revolusi



21

industri. Artificial Intelligence (Al) ini adalah sebuah teknologi yang
dapat berpikir seperti manusia tapi dijalankannya dengan robot bukan
alamiah dari manusia itu sendiri. secara umum, Artificial Intelligence
(Al) ini menggunakan tingkat kecerdasan tertentu yang dapat
melakukan fungsi yang mirip seperti manusia seperti persepsi,

pengetahuan dan kreativitas.

Menurut John McCarthy, Artificial Intelligence merupakan suatu ilmu
dan teknik dalam menciptakan mesin yang bersifat cerdas, terutama
dalam menciptakan program atau aplikasi komputer cerdas. Artificial
Intelligence adalah suatu langkah untuk menciptakan komputer, robot,
aplikasi atau program yang bekerja secara cerdas, layaknya seperti
manusia (McCarthy, 2007). Kecerdasan buatan masa kini atau yang
biasa dikenal Artificial Intelligence (Al), telah membawa perubahan
yang sangat besar dalam realitas serta mempengaruhi cara orang
bekerja, belajar, berkomunikasi dalam hidup. Kecerdasan buatan ini
mengarah kepada kapasitas mesin untuk menunjukan tingkat
kecerdasan dan melakukan berbagai tugas yang membutuhkan
kemampuan berpikir seperti manusia. Contoh beberapa tingkat
kecerdasan dan melakukan berbagai tugas dalam kehidupan mahasiswa
adalah seperti ChatGpt, canva, slides go, capcut, grammarly,
parafrase, google meet, dan banyak lagi aplikasi yang mendukung
untuk membantu pekerjaan dengan bantuan Artificial Intelligence (Al).
Artificial Intelligence (Al) memiliki fungsi seperti machine learning
dan deep learning yang memungkinkan penggunanya untuk
memproses sejumlah besar pekerjaan dalam waktu yang sangat singkat
menggunakan kemampuan pemrosesan komputer yang meningkat

secara eksponensial.
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b. Jenis — Jenis Artificial Intelligence (Al)

Di era digital masa kini, teknologi kecerdasan buatan (Artificial

Intelligence / Al) telah menghasilkan beragam aplikasi yang

dimanfaatkan secara luas di berbagai sektor. Salah satu wujud dari

kemajuan tersebut adalah munculnya aplikasi berbasis Al yang mampu

berinteraksi, memahami, dan merespons layaknya manusia. Berikut ini

merupakan beberapa jenis Al populer yang mencerminkan kemajuan

teknologi Al saat ini.

1.

ChatGPT

ChatGpt (Generative Pre-training Transformer) adalah kecerdasan
buatan yang cara kerjanya memakai format percakapan, ChatGpt ini
merupakan model bahasa Al yang di kembangkan oleh open Al,
dimana mahasiswa bisa mendapat jawaban atas pertanyaan mereka,
dan platform ini juga menyediakan kesempatan kepada mahasiswa
untuk memperluas pengetahuan, mengajukan pertanyaan, mendapat
saran, serta dapat menjelajahi berbagai topik yang bermanfaat.
Perplexity

Perplexity adalah mesin pencari atau chatbot yang menggunakan
teknologi canggih dan ditujukan untuk memberikan akses jawaban
yang akurat bagi para penggunanya.

Canva

Canva adalah platform desain dan komunikasi visual onl/ine dengan
misi memberdayakan semua orang di seluruh dunia agar dapat
membuat desain apapun dan mempublikasikannya dimanapun.
Mahasiswa dapat menggunakan aplikasi ini untuk menunjang
keterampilan dan kreativitas dalam mendesain power point ataupun
tugas kuliah yang memerlukan desain grafis.

Grammarly

Grammarly adalah Al yang dapat digunakan untuk memperbaiki

kesalahan tata bahasa dan meningkatkan kualitas pada penulisan,
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dan grammarly merupakan Al yang dapat membantu untuk
mengoreksi tata bahasa, ejaan, dan juga gaya penulisan.

DeepL

DeepL adalah perangkat penerjemah berbasis Al yang membantu
pengguna untuk menerjemahkan dengan kualitas yang akurat.
Aplikasi ini dapat memberikan pemahaman lebih jelas terkait arti
dari sebuah kata atau kalimat sehingga mahasiswa juga dapat belajar
kosakata yang diterjemahkan dari bahasa-bahasa lain.

Google Assistant

Google Assistant adalah sebuah kecerdasan buatan yang dapat
menjadi asisten pribadi dan dapat terintegrasi ke berbagai benda
sepertt smartwatch, tv, mobil. Programnya dapat bekerja seperti
menjalankan musik, menyalakan alat yang telah terintegrasi maupun
mematikannya.

Consensus

Consensus adalah mesin pencari Al yang mampu membantu
mahasiswa untuk mencarikan makalah penelitian dan menambah
referensi mahasiswa dalam membuat makalah penelitian.
Character Al

Character Al merupakan sebuah kecerdasan buatan yang dapat
membantu penggunanya dalam memulai percakapan, membuat
karakter, membuat deskripsi dari suatu gambar yang dapat
meningkatkan keefektifan penggunanya dalam menjalankan
aktivitas sehari - hari.

Tome app

Tome app adalah sebuah aplikasi yang memanfaatkan Al untuk
membuat slide presentasi secara cepat dan efektif. Yang mana Tome

app ini berguna untuk mahasiswa ketika ingin membuat presentasi.
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10. Humata Al
Humata Al adalah suatu platform yang berbasis kecerdasan buatan
dan dirancang secara khusus untuk meringkas dan menjawab
pertanyaan tentang dokumen terutama studi ilmiah dan juga mampu
untuk mereview jurnal maupun buku, sehingga membantu
mahasiswa dalam menyelesaikan tugas kuliah dengan mudah dan
efisien, dan memiliki tujuan untuk menyederhanakan berbagai tugas
kuliah termasuk dalam penulisan dan pengeditan.
Manfaat Artificial Intelligence (Al) Dalam Pendidikan
Pemanfaatan kecerdasan buatan (Al) dalam pembelajaran di perguruan
tinggi memberikan sejumlah manfaat signifikan bagi mahasiswa. Al
memungkinkan personalisasi pembelajaran, di mana sistem dapat
menyesuaikan materi dan metode pengajaran berdasarkan kemampuan
dan gaya belajar individu mahasiswa. Selain itu, Al dapat menghadirkan
pengalaman pembelajaran interaktif melalui aplikasi dan platform online
yang dapat merangsang keterlibatan mahasiswa. Dengan analisis data
yang mendalam, Al juga membantu dosen dan institusi dalam
pengembangan bahan ajar yang diperlukan oleh mahasiswa. Selain itu,
teknologi ini dapat memfasilitasi penelitian dan eksperimen di berbagai
bidang, memudahkan mahasiswa untuk mengakses sumber daya dan

informasi yang lebih luas.

Selain itu, Artificial Intelligence juga menawarkan kemampuan untuk
mempersonalisasi pembelajaran. Dengan menggunakan algoritma
cerdas, Artificial Intelligence dapat menganalisis data setiap mahasiswa
dan membuat rencana pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan
mereka. Ini berarti setiap mahasiswa dapat belajar dengan cara mereka
sendiri yang paling efektif, sehingga meningkatkan efisiensi dan hasil
belajar. Selain itu, Artificial Intelligence dapat digunakan untuk

meningkatkan akses terhadap pendidikan. Teknologi ini memungkinkan
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pembelajaran jarak jauh lebih baik, memungkinkan mahasiswa

mengakses materi belajar dari mana saja dan kapan saja.

Dengan menggunakan Artificial Intelligence, materi pembelajaran dapat
disesuaikan dengan kecepatan dan gaya belajar setiap mahasiswa
sehingga tidak ada yang tertinggal. Kemudian, dalam konteks evaluasi,
Artificial Intelligence juga memegang peranan penting. Sistem Artificial
Intelligence dapat digunakan untuk menilai tugas mahasiswa secara
otomatis, mengurangi beban kerja dosen pengajar, dan memastikan
konsistensi dalam penilaian. Hal ini juga membuka kemungkinan
penggunaan analisis data yang lebih mendalam untuk mengevaluasi
kemajuan mahasiswa dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan.
Artificial Intelligence juga memberikan pengalaman belajar yang lebih

menarik.

Teknologi seperti Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR)
memungkinkan mahasiswa untuk merasakan pengalaman pembelajaran
yang lebih mendalam dan interaktif. Selain itu, kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence) dapat digunakan untuk mengembangkan
permainan edukatif yang membuat proses belajar lebih menyenangkan
dan menarik. Namun, terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi
dalam mengintegrasikan kecerdasan buatan ke dalam sistem
pembelajaran mahasiswa. Secara umum, pemanfaatan kecerdasan buatan
(Al) dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap berbagai aspek pendidikan.
Salah satu manfaat utamanya adalah peningkatan efisiensi dalam
penyampaian materi, pengelolaan pembelajaran, serta evaluasi hasil
belajar mahasiswa. Dengan bantuan AI, dosen dapat lebih mudah
menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan individu
mahasiswa, sehingga proses belajar menjadi lebih terarah dan tepat

sasaran.
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d. Dampak Negatif Penggunaan Artificial Intelligence (Al)

Penggunaan Artificial Intelligence (Al) dalam pendidikan merupakan

suatu inovasi yang perlu mendapat perhatian khusus. Kehadiran

teknologi ini membawa berbagai perubahan dalam proses pembelajaran

yang tidak hanya memberikan kemudahan, tetapi juga menimbulkan

tantangan baru. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji secara

mendalam dampak yang ditimbulkan oleh penerapan Al, karena dapat

memengaruhi cara mahasiswa belajar, berinteraksi dengan materi, serta

beradaptasi terhadap metode pembelajaran yang semakin digital dan

otomatis. Berikut ini merupakan dampak negatif yang dapat ditimbulkan

dari penggunaan Artificial Intelligence.

1.

Terdapat Kesalahan dan Ketidakakuratan dalam mendapatkan data.
Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) memanfaatkan data
untuk memberikan rekomendasi atau membuat keputusan. Namun,
proses pengenalan dan pemrosesan data dapat berpotensi
menghasilkan kesalahan dan keputusan yang dihasilkan oleh sistem
kecerdasan buatan menjadi tidak akurat atau relevan. Hal ini
dikarenakan data yang digunakan tidak mewakili dengan baik, tidak
lengkap, atau berasal dari sumber yang didapat bias. Tentunya, faktor
ini dipengaruhi salah satunya oleh bagaimana algoritma Al tersebut
dilatih dengan data atau oleh preferensi manusia yang merancangnya
(Munawar et al., 2023). Adapun beberapa kesalahan yang dihasilkan
oleh kecerdasan buatan, yaitu terkait dengan ejaan dan tata bahasa,
serta ketidakakuratan informasi, dapat muncul saat kecerdasan
buatan digunakan dalam penulisan ilmiah atau pembuatan tugas oleh
peserta didik.

Meningkatnya plagiarisme

Plagiarisme adalah pengambilan karangan, pendapat dan sebagainya

milik orang lain kemudian menjadikannya seolah-olah karangan
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maupun pendapat sendiri. Antoroputri dkk (2022) menjelaskan
bahwa dibalik adanya tindakan plagiasi diantaranya adalah malas
membaca literatur, tenggat waktu yang singkat, dan keinginan untuk
mengerjakan secara instan. Hal tersebut difasilitasi oleh adanya
kecerdasan buatan yang mampu menjawab permasalahan peserta
didik secara instan. Adiyati & Supriyanto (2020) merangkum
dampak negatif dari adanya tindakan plagiasi yang didiamkan,
diantaranya akan menimbulkan persepsi bahwa plagiasi adalah hal
yang biasa, dimana peserta didik tidak akan merasa bersalah
walaupun telah melakukan pelanggaran tersebut. Selain itu plagiasi
dapat menurunkan rasa percaya diri untuk dapat menciptakan karya
yang orisinal.

Risiko Psikologi Peserta Didik

Peningkatan penggunaan alat bantu berbasis kecerdasan buatan,
seperti chat bot, telah membawa berbagai kemudahan bagi dunia
pendidikan. Namun, perlu diwaspadai bahwa kemudahan ini dapat
memicu ketergantungan. Schrock (2006) menggambarkan bahwa
ketergantungan terjadi saat seseorang mengandalkan sumber daya
tertentu, dalam hal ini kecerdasan buatan, untuk memenuhi
kebutuhan atau mencapai tujuan. Hal tersebut, mencerminkan bahwa
tren penggunaan Al yang signifikan, yang dapat dilihat dari
penggunaan kecerdasan buatan yang mencapai 100 juta pengguna

aktif dalam dua bulan setelah peluncurannya pada Januari 2023.

Kecerdasan buatan (AI) telah menjadi teknologi yang semakin
populer dan banyak dimanfaatkan di berbagai bidang, termasuk
dalam dunia pendidikan. Kurniawati (2023) mengungkapkan bahwa
peserta didik menunjukkan kecenderungan tinggi terhadap
ketergantungan dalam penggunaan kecerdasan buatan selama proses

pembelajaran. Ketergantungan ini, jika tidak dikelola dengan baik,
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dapat memengaruhi kualitas pembelajaran dan menurunkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selain itu, penggunaan
teknologi secara berlebihan juga dapat memicu fechnostress, yaitu
stres yang disebabkan oleh interaksi yang intens dan terus-menerus
dengan perangkat teknologi, sebagaimana dijelaskan dalam berbagai
literatur mengenai dampak psikologis penggunaan teknologi
informasi.Terkait hal tersebut dapat terlihat bahwa kenyamanan
siswa terhadap kecerdasan buatan yang memiliki banyak
kemudahan, seperti membalas pertanyaan saat ujian, mengerjakan
pekerjaan rumah, membuat esai akademik dapat menyebabkan
ketergantungan. Apabila hal itu dibiarkan maka siswa merasa
tertekan apabila tidak dapat mengakses kecerdasan buatan untuk

membantunya menyelesaikan tugas.

Ketergantungan pada kecerdasan buatan membuat soseorang tidak
terbiasa menyelesaikan tugasnya secara mandiri, yang kemudian
secara perlahan ia akan kehilangan keyakinan akan kemampuannya
menyelesaikan  masalah. Keyakinan seseorang mengenai
kemampuannya menyelesaikan suatu tugas disebut sebagai efikasi
diri (Efendi, 2013). Penelitian dari Septinityas dkk (2022)
menyimpulkan terdapat korelasi positif antara efikasi diri dengan
kemandirian belajar. Hubungan korelasional artinya bersifat dua
arah, sehingga dapat dipahami bahwa semakin seseorang tergantung
pada hal lain dalam menyelesaikan sesuatu maka semakin rendah
keyakinannya akan kemampuan untuk menyeelsaikan hal itu.
Kejahatan Siber

Salah satu risiko utama dalam penggunaan kecerdasan buatan adalah
keamanan data (Misnawati, 2023). Tindak kejahatan yang berkaitan
dengan dengan penggunaan teknologi digital disebut sebagai

kejahatan siber (cyber crime). Badan Siber dan Sandi Negara
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menyatakan pada tahun 2022 kejahatan siber mencapai hampir satu
milyar kasus, yaitu sebanyak 976.429.996 dengan anomali trafik
paling banyak masih berasal dari aktivitas malware, yaitu serangan
dari perangkat lunak yang dirancang mampu merusak sistem
komputer atau jaringan komputer sehingga membahayakan pemilik
perangkat. Untuk mengakses situs internet kecerdasan buatan
seringkali harus melakukan /og in menggunakan alamat email,
dengan fakta bahwa 94% komputer yang dirusak oleh malware telah

terinfeksi melalui email.
3. Pembelajaran

A. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah sebuah sistem atau proses pengajaran yang
direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar
pelajar dapat belajar secara efektif dan efisien. Terdapat dua komponen
yang utama yang diperlukan untuk mencapai hasil belajar yang optimal,
yaitu pengajar dan pelajar. Secara umum, belajar adalah proses
perubahan tingkah laku seseorang melalui pengalaman belajar yang
bisa didapatkan lewat interaksi dengan lingkungan. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran melibatkan kerjasama antara
pengajar dan pelajar dalam pertukaran dan pengolahan informasi.
Pengetahuan yang disampaikan dapat memberikan manfaat bagi siswa

dan menjadi dasar bagi pembelajaran yang berkelanjutan.

Pembelajaran diharapkan dapat memberi perubahan positif kepada
individu sebagai tanda bahwa proses belajar mengajar sudah efektif dan
efisien, yaitu dengan cara mengembangkan kemampuan intelektual,
memperkuat kemampuan berpikir kritis, mendorong kreativitas, dan
mengubah perilaku atau pribadi seseorang melalui pengalaman atau

praktik tertentu. Menurut Dewey, pembelajaran seharusnya berfokus
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pada pengalaman langsung (experiential learning), di mana siswa
terlibat aktif dengan materi yang dipelajari dan dapat mengaitkan
pengetahuan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Dewey meyakini
bahwa pendidikan yang efektif adalah pendidikan yang dapat
membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
kemampuan menyelesaikan masalah, serta memahami pentingnya

peran mereka dalam kehidupan sosial.
. Jenis — Jenis Pembelajaran

Terdapat berbagai jenis pembelajaran yang dapat diidentifikasi, antara
lain: pembelajaran kolaboratif, pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning), prmbelajara berbasis proyek (project based
learning), pembelajaran inkuiri, pembelajaran berbasis diferrensiasi,
pembelajaran eksperiensial, pembelajaran montessori, pembelajaran
social-emosiponal dan pembelajaran mandiri. Berikut penjelasan

mengenai jenis jenis pembelajaran tersebut.

1. Pembelajaran kolaboratif
Pembelajaran kolaboratif adalah pendekatan yang melibatkan
interaksi aktif antar peserta didik untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis melalui kerja sama dalam
menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran (Warsah dkk, (2021).
Pembelajaran kolaboratif merupakan pendekatan pembelajaran
yang menekankan pada interaksi aktif antar peserta didik. Dalam
proses ini, siswa tidak belajar secara individual, melainkan bekerja
dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan bersama. Setiap
anggota kelompok berkontribusi dan bertanggung jawab terhadap

keberhasilan kelompok secara keseluruhan.

Melalui kolaborasi, siswa berlatih mengemukakan pendapat,

mendengarkan gagasan orang lain, dan memecahkan masalah
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secara bersama-sama. Hal ini menciptakan lingkungan belajar
yang dinamis dan saling mendukung, sehingga mendorong
pengembangan keterampilan penting seperti berpikir Kkritis,
komunikasi, kerja sama, dan pengambilan keputusan. Selain itu,
pembelajaran kolaboratif juga menumbuhkan nilai-nilai sosial,
seperti toleransi, empati, dan rasa tanggung jawab. Dengan
demikian, pendekatan ini tidak hanya memperkuat aspek kognitif
siswa, tetapi juga membentuk sikap dan keterampilan yang
dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat dan dunia kerja.
Terdapat beberapa keunggulan pembelajaran kolaborasi, antara
lain: a) prestasi belajar lebih tinggi, b) Pemahaman lebih
mendalam, c¢) Mengembangkan keterampilan kepemimpinan, d)
Meningkatkan sikap positif, €) Meningkatkan harga diri, f) Belajar
secara inklusif, g) Merasa saling memiliki, dan h)

Mengembangkan keterampilan masa depan.

2. Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)

3.

Model pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran
dengan pendekatan pembelajaran siswa pada masalah autentik
sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri,
menumbuh kembangkan keterampilan yang lebih tinggi dan
inquiri, memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri
sendiri (Abbas, 2000).

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning)

Model pembelajaran Project Based Learning adalah model
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada guru untuk
mengelola pembelajaran dikelas dengan melibatkan kerja proyek.
Kerja proyek merupakan suatu bentuk kerja yang memuat tugas-
tugas kompleks berdasarkan kepada pertanyaan dan permasalahan
yang sangat menantang dan menuntun peserta didik untuk

merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan,
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melakukan kegiatan investigasi, serta memberikan kesempatan
peserta didik untuk bekerja secara mandiri (Made Wena, 2014).
Pembelajaran Inkuiri (Inquiry Based Learning)

Model pembelajaran inquiri merupakan salah satu model
pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk selalu aktif
dalam pembelajaran, pembelajaran inquiri adalah kegiatan
pembelajaran dimana siswa didorong untuk belajar melalui
keterlibatan aktif mereka dengan konsep-konsep dan juga prinsip-
prinsip, serta guru menolong siswa untuk melakukan percobaan
yang memungkinkan siswa menemukan prinsip-prinsip untuk diri
mereka sendiri (Shoimin, 2014).

Pembelajaran Berbasis Diferensiasi

Pembelajaran diferensiasi adalah cara atau upaya yang dilakukan
guru untuk memenuhi kebutuhan dan harapan peserta didik. Hal ini
sejalan dengan pendapat Tomlinson (2000), pembelajaran
diferensiasi adalah usaha untuk menyesuaikan proses
pembelajaran di kelas untuk memenuhi kebutuhan belajar individu
setiap siswa.

Pembelajaran Eksperiensial (Experiental Learning)

Model pembelajaran eksperiensial sebagai proses menciptakan
pengetahuan dengan mentransformasikan pengalaman. Berpikir
dan bertindak saling berkaitan ketika belajar dari pengalaman.
Seseorang akan belajar jauh lebih efektif jika terlibat dalam
aktivitas. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa selama proses
pembelajaran, siswa secara aktif mempertimbangkan apa yang
mereka temukan dan bagaimana menggunakannya di dunia nyata
(Kolb & Kolb, 2017).

Pembelajaran Montessori

Metode Montessori merupakan pendekatan pendidikan yang

menekankan pada aktivitas mandiri anak dengan bantuan material
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atau alat yang dirancang khusus, serta adaptasi lingkungan belajar
yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Pendekatan ini
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis dan
kemandirian siswa sejak dini. Dalam konteks pembelajaran
matematika di tingkat dasar, metode Montessori dapat membantu
mengurangi rasa takut siswa terhadap mata pelajaran tersebut dan
meningkatkan hasil belajar mereka (Zahidi, 2020).

Pembelajaran Sosial — Emosional

Keterampilan sosial emosional adalah hal yang kritis bagi pelajar,
warga negara, dan pencari kerja. Target PSE adalah kombinasi
perilaku, kognisi, dan emosi. Program-program PSE bertujuan
untuk perkembangan murid, membantu murid mengembangkan
perilaku yang sehat, dan mencegah keterlibatan mereka pada
perilaku yang tidak sehat. Untuk itu, PSE membutuhkan sistem
pendukung yaitu sekolah, keluarga, dan komunitas sebagai mitra
(Zins & Elias, 20006).

Pembelajaran Mandiri

Pembelajaran mandiri adalah proses di mana individu secara aktif
mengelola pembelajarannya sendiri, termasuk menetapkan tujuan,
memilih strategi, dan mengevaluasi hasil belajar tanpa
ketergantungan langsung pada orang lain. Pendekatan ini
menekankan pentingnya motivasi internal dan kemampuan untuk
mengambil inisiatif dalam proses belajar. Menurut penelitian oleh
Puspita et al. (2024), model pembelajaran Self Directed Learning
(SDL) bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan serta prestasi
dan pengembangan individu secara mandiri. SDL mempelajari
tentang kesiapan untuk melakukan pembelajaran secara mandiri
dengan beberapa indikator yang memiliki sifat inisiatif belajar atau

tanpa bantuan dari orang lain. Bantuan yang dimaksud adalah
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merumuskan tujuan siswa, dokumentasi, dan tes hasil belajar
(Sarahono, 2024).
C. Indikator Dalam Pembelajaran

Indikator pembelajaran adalah ukuran atau tolak ukur yang digunakan
untuk menilai pencapaian hasil belajar siswa. Indikator pembelajaran
merupakan elemen penting dalam proses evaluasi pendidikan, yang
mencakup berbagai aspek untuk menilai pencapaian tujuan
pembelajaran. Menurut Sari dan Albina (2024), penilaian dan evaluasi
adalah elemen esensial dalam proses pembelajaran yang bertujuan
untuk mengukur pencapaian kompetensi, memberikan umpan balik,
dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Teknik penilaian yang
beragam, mulai dari tes tertulis hingga penilaian proyek, mendukung
evaluasi yang komprehensif terhadap aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor peserta didik. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Juanengsih et al. dalam jurnal tentang model pembelajaran berbasis
proyek, indikator keberhasilan pembelajaran dapat dikelompokkan
berdasarkan keterlaksanaan proses pembelajaran dan pencapaian hasil
belajar. Indikator keterlaksanaan proses pembelajaran meliputi
tahapan-tahapan seperti menyusun perencanaan proyek, menentukan
pertanyaan mendasar, memantau proyek, serta keterlibatan aktif siswa
dalam setiap tahap. Sementara itu, indikator hasil belajar lebih
menekankan pada pencapaian nilai dan ketuntasan belajar siswa setelah
mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran, yang menunjukkan sejauh
mana kompetensi siswa telah terpenuhi. Indikator pembelajaran juga
dapat diukur dengan bantuan teknologi. Teknologi, seperti sistem
manajemen pembelajaran (LMS) dan aplikasi berbasis kecerdasan
buatan (Al), dapat menyediakan data yang lebih akurat tentang kinerja
siswa, sehingga memungkinkan penilaian yang lebih personal dan
adaptif. Menurut Chandrasekar (2023), integrasi Al dalam pelacakan

kinerja siswa memungkinkan otomatisasi penilaian, analisis data
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pembelajaran untuk wawasan personal, serta intervensi dini melalui
umpan balik otomatis, yang mendukung pembelajaran jarak jauh

dengan sistem proktoring.

4. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar Menurut Para Ahli

Motivasi layaknya gravitasi yang tidak bisa dilihat secara visual atau
dirasakan namun hanya bisa dilihat efek yang dihasilkan olehnya. Pada
kehidupan sehari-hari motivasi memiliki peran yang sangat strategis
termasuk pada proses pembelajaran. Ketika seseorang merasa
termotivasi oleh sesuatu hal maka ia akan mencoba sekuat tenaganya
untuk mencapai tujuan tersebut sehingga pada akhirnya upaya tersebut
akan diarahkan serta konsisten sesuai dengan tujuan (Jex dan Britt,
2014). Motivasi belajar dapat diartikan sebagai motivasi keseluruhan
siswa yang menjadi penyebab terjadinya aktivitas pembelajaran yang
dapat menjamin kelangsungan kegiatan belajar serta memberikan
arahan bagi kegiatan belajar tersebut, guna mencapai tujuan yang
diharapkan (Winata, 2021). Secara umum, motivasi merupakan
kekuatan tak terlihat yang mendorong seseorang untuk bertindak dan
mencapai tujuan. Dalam konteks pembelajaran, motivasi memegang
peran penting karena dapat mengarahkan, mempertahankan, dan
menguatkan upaya belajar siswa. Dengan adanya motivasi belajar,
siswa terdorong untuk aktif dalam proses pembelajaran, menjaga
konsistensi, serta berusaha secara maksimal untuk mencapai hasil yang

diharapkan.
b. Cara Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Seseorang

Sunaryo (2004) menyebutkan bahwa ada beberapa cara yang dapat

diterapkan untuk memotivasi seseorang yaitu:
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1. Memotivasi dengan kekerasan (motivating by force) yaitu dengan
cara memotivasi dengan menggunakan ancaman hukuman atau
kekerasan agar yang dimotivasi dapat melakukan apa yang harus

dilakukan.

2. Memotivasi dengan bujukan (motivating by enticement) yaitu
dengan cara memotivas dengan bujukan atau memberi hadiahagar

melakukan sesuatu sesuai harapan yang memberikan motivasi.

3. Memotivasi dengan identifikasi (motivating by identification) yaitu
dengan cara memotivasi dengan menanamkan kesadaran sehingga
individu berbuat sesuatu karena adanya keinginan yang timbul dari

dalam dirinya sendiri dalam mencapai sesuatu.

Hakikat motivasi belajar menurut Uno (2009) adalah dorongan
internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk
mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan
beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Indikator motivasi
belajar yang dijelaskan oleh Uno (2009) dapat diklasifikasikan
sebagai berikut: a) adanya hasrat dan keinginan berhasil, b) adanya
dorongan dan kebutuhan dalam belajar, ¢) adanya harapan dan cita-
cita masa depan, d) adanya penghargaan dalam belajar, e) adanya
kegiatan yang menarik dalam belajar, dan f) adanya lingkungan
belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seseorang siswa
dapat belajar dengan baik. Indikator-indikator ini menjadi dasar dalam
menilai sejauh mana peserta didik memiliki motivasi dalam proses
belajar. Peserta didik yang termotivasi akan menunjukkan usaha
maksimal, senang mengikuti proses belajar, dan memiliki tujuan

belajar yang jelas.

Selaras dengan Uno, Sardiman (2016) menyatakan bahwa motivasi

belajar meliputi beberapa ciri, antara lain adanya dorongan dan
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keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan belajar, adanya
harapan dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam belajar,
serta adanya kegiatan yang menarik dalam proses belajar mengajar.
Sementara itu, Ryan dan Deci (2000) dalam teori Self-Determination
menyatakan bahwa motivasi belajar terbagi menjadi dua, yaitu motivasi
intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik muncul dari dalam diri
individu, sedangkan motivasi ekstrinsik berasal dari luar diri, seperti
penghargaan atau tekanan lingkungan. Keduanya dipengaruhi oleh
kebutuhan dasar manusia, yaitu kebutuhan akan kompetensi, otonomi,

dan keterhubungan sosial (relatedness).

Schunk, Pintrich, dan Meece (2008) menambahkan bahwa motivasi
belajar juga dapat dilihat dari ekspektasi terhadap keberhasilan, nilai
yang diberikan siswa terhadap tugas, dan tingkat efikasi diri
(kepercayaan pada kemampuan diri sendiri). Indikator-indikator ini
mencerminkan bahwa motivasi tidak hanya bersifat afektif, tetapi juga
kognitif dan konatif. Lebih lanjut, Zimmerman (2002) menjelaskan
bahwa siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi akan menunjukkan
karakteristik self-regulated learning, yakni mampu mengatur tujuan,
memonitor proses belajar, serta mengevaluasi hasil belajar dengan
efektif. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
indikator motivasi belajar mencakup aspek kognitif (pemahaman dan
ekspektasi), afektif (minat dan perasaan), serta konatif (kecenderungan
bertindak). Dengan memahami indikator-indikator ini, pendidik dapat
merancang strategi yang tepat untuk meningkatkan motivasi siswa

dalam proses pembelajaran.
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5. Gaya belajar

a. Pengertian Gaya Belajar

Belajar pada umumnya merupakan aktivitas individu untuk mencari
dan memperoleh pengetahuan, pengalaman maupun informasi melalui
bahan belajar ataupun dari lingkungan. Untuk mendapatkan
pengetahuan, seseorang menggunakan cara belajar yang berbeda-beda.
Cara belajar yang digunakan oleh seseorang dalam belajar disebut juga
dengan gaya belajar. Gaya belajar adalah kunci untuk mengembangkan
kinerja dalam pekerjaan, di sekolah, dan dalam situasi-situasi antar
pribadi. Menurut DePorter dan Hernacki (2015), gaya belajar
merupakan kombinasi dari cara seseorang menyerap, mengatur, dan
mengolah informasi. Setiap individu memiliki preferensi tertentu
dalam memproses informasi, yang mencerminkan cara kerja otak dan
fungsi sensorik yang dominan. Memahami gaya belajar seseorang
dapat membantu dalam menyesuaikan metode pembelajaran yang lebih
efektif dan sesuai dengan kebutuhan individu. Gilakjani (2012)
mendefinikan gaya belajar sebagai cara yang paling disukai dan paling
dominan dalam proses belajar, dimana peserta didik dapat menerima,
menyerap, mengatur, dan mengolah informasi yang didapatkan. Gaya
belajar peserta didik berbeda-beda tergantung pada kebiasaan dari
peserta didik. Selanjutnya, Menurut Budi (2021), gaya belajar
merupakan kecenderungan sikap atau kebiasaan yang ditempuh oleh
peserta didik dalam menyerap, mengolah, dan mengatur informasi
guna memperoleh pengetahuan serta keterampilan. Setiap peserta didik
memiliki gaya belajar yang berbeda-beda dalam memahami informasi
pembelajaran. Perbedaan gaya belajar ini dipengaruhi oleh faktor
internal, seperti minat dan bakat, serta faktor eksternal, seperti

lingkungan belajar dan metode pengajaran.
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Lebih lanjut lagi, Menurut Aziz, Mahmud, Mislinawati, dan Fitriani
(2020), gaya belajar merupakan kumpulan karakteristik pribadi yang
membuat suatu metode pembelajaran efektif untuk beberapa orang
tetapi tidak efektif untuk orang lain. Gaya belajar menjadi penting
dalam pendidikan karena dapat mempengaruhi motivasi, keaktifan
belajar, dan hasil belajar peserta didik. Suhendar dan Mariana (2021)
mengemukakan bahwa gaya belajar adalah strategi personal yang
digunakan siswa dalam memahami informasi berdasarkan pengalaman
belajar sebelumnya. Pemahaman terhadap gaya belajar dapat menjadi
pedoman bagi pendidik dalam merancang pendekatan belajar yang
sesuai dengan kebutuhan siswa. Penelitian oleh Lestari dan
Rachmawati (2023) mengungkapkan bahwa gaya belajar terbagi ke
dalam beberapa tipe, seperti visual, auditori, dan kinestetik. Setiap tipe
mencerminkan cara paling dominan seseorang dalam menyerap
informasi. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang disesuaikan
dengan gaya belajar akan lebih meningkatkan partisipasi dan

pemahaman siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa gaya belajar
adalah preferensi atau kebiasaan individu dalam menerima dan
mengelola informasi selama proses belajar. Gaya belajar bersifat
personal dan unik, serta sangat berpengaruh terhadap efektivitas

pembelajaran, motivasi, dan pencapaian hasil belajar peserta didik.
. Jenis — Jenis Gaya Belajar

Menurut Deporter & Hernacki (2015) mengatakan bahwa berdasarkan
modalitas, ada siswa yang senang belajar dengan menggunakan
penglihatan, pendengaran atau gerakan. Modalitas individu adalah
kemampuan mengindera untuk menyerap bahan informasi maupun
bahan pelajaran. Gaya belajar berdasarkan modalitas ini terdiri dari tipe

visual, auditorial dan kinestetik. Deporter & Hernacki (2015)
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menyebutkan bahwa gaya belajar peserta didik dapat dibagi menjadi

tiga, yaitu visual, auditorial dan kinestetik.

1.

Gaya Belajar Auditorial

Gaya belajar ini biasanya disebut sebagai gaya belajar pendengar.
Peserta didik yang memiliki gaya belajar ini umumnya
memaksimalkan penggunaan indra pendengar (telinga) dalam
proses penangkapan dan penyerapan informasi dengan ketertarikan
suara dan kata-kata. Ciri-ciri dari gaya belajar auditorial yaitu: a)
berbicara pada diri sendiri saat belajar, b) berpenampilan rapih, c)
mudah terganggu keributan, d) belajar dengan mendengar dan
mengingat apa yang didiskusikan dari apa yang didiskusikan dari

apa yang dilihat.

Gaya belajar auditorial merupakan gaya belajar yang
mengandalkan kemampuan mendengarkan sebagai cara utama
dalam menyerap dan memahami informasi. Menurut Gilakjani
(2017), gaya belajar auditorial adalah gaya belajar di mana
individu memperoleh informasi secara optimal melalui
pendengaran, seperti dengan mendengarkan penjelasan guru,
diskusi, atau audio pembelajaran. Ciri khas pembelajar auditorial
antara lain berbicara pada diri sendiri saat bekerja, yang
menunjukkan kecenderungan mengulang informasi secara verbal
untuk memperkuat daya ingat (Fleming & Baume, 2006). Selain
itu, Menurut Agustina dan Magdalena (2019), individu dengan
gaya belajar auditori cenderung mengandalkan pendengaran
sebagai jalur utama dalam menerima informasi. Mereka sering
merasa terganggu oleh suara atau keributan di sekitarnya karena
suara merupakan jalur utama penerimaan informasi mereka.
Karakteristik ini menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang

tenang sangat penting bagi mereka untuk memaksimalkan proses



41

pembelajaran. Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang efektif
bagi peserta didik dengan gaya belajar auditorial mencakup metode
ceramah interaktif, diskusi kelompok, pemutaran audio, dan
latithan mengulang informasi secara lisan. Pemahaman terhadap
karakteristik ini sangat penting agar proses pembelajaran dapat
disesuaikan dengan kebutuhan individu dan menghasilkan hasil

belajar yang optimal.

Gaya Belajar Visual

Gaya belajar visual merupakan salah satu tipe gaya belajar yang
menekankan pada pemanfaatan indra penglihatan (mata) sebagai
jalur utama dalam menyerap informasi. Peserta didik dengan gaya
belajar ini cenderung lebih mudah memahami materi jika disajikan
dalam bentuk gambar, grafik, warna, atau bentuk visual lainnya
(Gilakjani, 2017). Peserta didik dengan gaya belajar visual
menunjukkan ketertarikan tinggi terhadap media visual seperti
warna-warna cerah, bentuk geometris, dan gambar-gambar hidup,
serta menikmati aktivitas seperti menyusun balok atau bermain
puzzle sederhana yang merangsang persepsi visual mereka
(Fleming & Baume, 2006; Arsyad, 2019). Mereka umumnya
mengingat informasi lebih baik ketika ditampilkan dalam bentuk
diagram, peta konsep, atau ilustrasi dibandingkan dengan

penjelasan verbal (Dunn & Dunn, 2016).

Oleh karena itu, Gaya belajar visual membantu peserta didik
memusatkan perhatian dan konsentrasi terhadap materi yang dipe-
lajari melalui melihat, memandangi, atau mengamati materi
pelajaran tersebut. Dengan melihat, mamandangi, dan mengamati
objek yang dipelajari saat membacanya, membantu peserta didik
memusatkan perhatian dan konsentrasi terhadap materi belajarnya

sehingga siswa akan lebih mudah memahami materi tersebut. Hal
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ini didukung oleh pendapat Ahmadi dan Supriyono (2004) yang
mengemukakan bahwa seseorang yang bertipe visual akan cepat
mempelajari bahan-bahan yang disajikan secara tertulis, bagan,
grafik, dan gambar atau kata lain lebih mudah mempelajari bahan
pelajaran yang dapat dilihat dengan alat penglihatannya. Gaya
belajar visual membuat siswa belajar melalui melihat,
memandangi, mengamati, dan sejenisnya. Lebih tepatnya, gaya
belajar visual adalah belajar dengan melihat sesuatu, baik melalui
gambar atau diagram, pertunjukkan, peragaan, atau video (Ula,
2013). Studi oleh Suhendar dan Mariana (2021) juga menunjukkan
bahwa siswa dengan gaya belajar visual memiliki tingkat
pemahaman yang lebih tinggi ketika guru menggunakan alat peraga
atau gambar ilustratif dalam mengajar. Selain itu, pendekatan
pembelajaran yang visual juga terbukti meningkatkan daya serap
dan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar (Winata, 2021).
Memahami karakteristik gaya belajar visual memungkinkan
pendidik untuk mengembangkan strategi pengajaran yang lebih
tepat guna, serta meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta

didik.

Ciri-ciri dari gaya belajar visual antara lain; a) rapi dan teratur, amat
mementingkan penampilan, b) berbicara dengan cepat, c¢)
senantiasa merencanakan sesuatu yang sifatnya jangka panjang
dengan sangat baik, d) sangat teliti dan e) menyukai detail atas
sesuatu. Gaya belajar visual merupakan gaya belajar yang
mengandalkan penglihatan sebagai media utama dalam menyerap
dan memahami informasi. Peserta didik dengan gaya belajar ini
memiliki kecenderungan untuk berpikir secara visual dan
memproses informasi melalui citra, simbol, warna, serta bentuk

visual lainnya (Gilakjani, 2017). Ciri-ciri khas individu dengan
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gaya belajar visual mencerminkan pola kognitif yang terstruktur
dan sistematis. Mereka umumnya memiliki kepribadian rapi dan
teratur, serta amat mementingkan penampilan, baik dalam aspek
pribadi maupun penyajian tugas akademik, karena visualisasi bagi
mereka merupakan hal yang penting (Fleming & Baume, 2006;
Arsyad, 2019). Selain itu, mereka sering berbicara dengan cepat,
karena kecenderungan otak mereka memproses informasi dalam
bentuk gambar lebih dahulu dan mengalirkannya menjadi kata-kata
dalam tempo yang cepat (Suhendar & Mariana, 2021). Ciri lainnya
adalah kemampuan dalam merencanakan sesuatu secara matang,
terutama dalam jangka panjang, yang menunjukkan adanya
kecenderungan berpikir sistematik dan futuristik, di mana
visualisasi terhadap tujuan masa depan menjadi motivasi internal
mereka (Winata, 2021).

Gaya Belajar Kinestetik

Gaya belajar kinestetik, sering disebut juga sebagai gaya belajar
penggerak, merujuk pada pendekatan belajar di mana individu lebih
banyak menggunakan anggota tubuh mereka dalam proses
pembelajaran untuk memahami materi. Pembelajar dengan gaya ini
cenderung lebih aktif secara fisik dan merasa lebih mudah
menyerap informasi melalui gerakan tubuh seperti merangkak,
berjalan, atau bahkan melakukan aktivitas fisik lainnya (Gilakjani,
2017). Gaya belajar kinestetik sangat terkait dengan pemanfaatan
motorik kasar yang melibatkan pergerakan tubuh untuk
memfasilitasi proses pembelajaran. Peserta didik dengan gaya
belajar ini sering kali lebih cepat dalam kemampuan berjalannya
dibandingkan dengan teman-teman sebayanya, karena gerakan fisik
mereka sudah terintegrasi dalam cara mereka belajar dan
berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka (Fleming & Baume,

2006).
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Dalam proses belajar, peserta didik yang cenderung kinestetik
sering kali menunjukkan ketertarikan pada kegiatan yang
melibatkan aktivitas fisik, seperti permainan yang mengharuskan
mereka bergerak atau menyusun objek-objek tertentu. Mereka juga
lebih mudah mengingat informasi ketika mereka terlibat langsung
dalam pengalaman fisik, seperti percakapan lisan yang dilakukan
sambil bergerak atau praktek langsung dari konsep yang diajarkan
(Suhendar & Mariana, 2021). Menurut Dunn & Dunn (2016), gaya
belajar kinestetik mengedepankan pentingnya pengalaman
langsung dan tindakan fisik sebagai bagian dari proses
pembelajaran yang efektif. Oleh karena itu, pendekatan
pembelajaran yang melibatkan eksperimen, permainan fisik, atau
simulasi menjadi sangat efektif bagi individu dengan gaya belajar
kinestetik. Dalam konteks ini, pembelajar kinestetik sering kali
lebih berhasil ketika mereka diberi kesempatan untuk
menggunakan tubuh mereka dalam menyelesaikan tugas atau
belajar melalui aktivitas praktik (Winata, 2021).

Ciri-ciri dari gaya belajar kinestetik yaitu; a) berbicara dengan
lambat dan pelan, b) menanggapi perhatian fisik, ¢) menyentuh
orang untuk mendapatkan sesuatu, d) berdiri sangat dekat ketika
berbicara dengan seorang, atau mendekati orang yang sedang
berbicara dengannya. e) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak
bergerak. Gaya belajar kinestetik ditandai dengan penggunaan
anggota tubuh dalam proses pembelajaran dan interaksi dengan
lingkungan sekitar. Individu yang memiliki gaya belajar kinestetik
cenderung lebih banyak bergerak dalam kegiatan belajar dan lebih
terlibat dalam pengalaman fisik yang langsung. Salah satu ciri khas
gaya belajar kinestetik adalah berbicara dengan lambat dan pelan,
yang mungkin disebabkan oleh kecenderungan mereka untuk fokus

pada proses fisik yang sedang terjadi, mengatur tubuh, dan
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mengintegrasikan informasi secara aktif (Gilakjani, 2017). Ciri
lainnya adalah menanggapi perhatian fisik, di mana individu
dengan gaya ini cenderung merasa lebih nyaman dan responsif
terhadap rangsangan fisik, seperti gerakan tubuh atau sentuhan,
dalam berkomunikasi dan menyampaikan informasi (Fleming &

Baume, 2006).

B. Penelitian Relevan

Sebelum melakukan penelitian, sangat penting untuk mencari penelitian-
penelitian terdahulu yang relevan yang berguna sebagai pembanding dan bahan
referensi serta memiliki hubungan yang erat dengan topik penelitian baru yang
akan dilaksanakan. Penelitian terdahulu juga dapat dijadikan sebagai bahan
rujukan guna memperkuat kerangka teori, metodologi dan hasil penelitian yang
akan dilakukan. Berikut ini merupakan hasil penelitian terdahulu yang menjadi

dasar dan referensi bagi peneliti untuk melakukan penelitian.

Tabel 7. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

No Nama Penulis Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. Velda Aurelia Putri Peran Artificial Hasil penelitian:
Kadek Carissa Andjani [Infelligence dalam  Hasil penelitian ini yaitu
Sotyawardani Proses bahwasannya Artificial
Raihan Andre Rafael Pembelajaran Intelligence memiliki
Mahasiswa di potensi besar untuk

Universitas Negeri  meningkatkan

Surabaya pembelajaran mahasiswa
dengan personalisasi,
kemampuan beradaptasi,
dan efisiensi yang lebih
baik, namun penggunaan
Artificial Intelligence
dalam pendidikan harus
didasarkan pada prinsip
etika dan pedagogi yang
baik untuk memastikan




Tabel 7. Lanjutan

46

manfaat nyata bagi
mahasiswa.

Perbedaan Penelitian:
perbedaan penelitian ini
adalah Metode penelitian
menggunakan tinjauan
literatur, yang mencakup
analisis berbagai sumber
dan pandangan terkait
dengan penggunaan Al
dalam pendidikan tinggi.
Persamaan Penelitian:
Terdapat Persamaan
penelitian ini yaitu pada
variabel X terkait
penggunaan Artificial
Intelligence (Al) dan
subjek penelitian yang
dilakukan adalah
mahasiswa.

2. Kadek Ady Rismayasa,
I Made Citra Wibawa,
I Made Suarjana3

Hubungan Antara
Gaya Belajar Dan
Motivasi Belajar
Dengan Hasil
Belajar IPS Siswa
Kelas IV SD

Hasil penelitian:
Hasil penelitian
menunjukan bahwa:

1. Terdapat
hubungan yang
signifikan antara
gaya belajar
dengan hasil
belajar IPS
dengan besar
koefisien korelasi
Rxly=4,514>
Ftabel = 3,06 dan
kontribusinya
sebesar 2,9%.

2. Terdapat
hubungan yang
signifikan antara
gaya belajar
dengan hasil
belajar IPS
dengan besar




Tabel 7. Lanjutan

47

koefisien korelasi
Rx2y =12,739 >
Ftabel = 3,06 dan
kontribusinya
sebesar 7,7%.

3. Terdapat
hubungan yang
signifikan antara
gaya belajar dan
motivasi belajar
dengan hasil
belajar IPS
dengan besar
koefisien korelasi
Ry.1.2=8,057>
Ftabel = 3,06 dan
kontribusinya
sebesar 9,6%.

Perbedaan Penelitian:
Terdapat perbedaan
penelitian yaitu pada
variabel (Y) dimana
dalam penelitian ini yaitu
variabel (X) berpengaruh
pada hasil belajar.
Persamaan Penelitian:
Terdapat persamaan
dalam penelitian ini yaitu
terkait dengan Jenis
penelitian yang dignakan
yaitu penelitian ex post
facto.

3. Abdul Karim

Pengaruh Gaya
Belajar Dan Sikap
Siswa Pada
Pelajaran
Matematika
Terhadap
Kemampuan
Berpikir Kritis
Matematika

Hasil penelitian:
Hasil penelitia ini adalah
1. Terdapat

pengaruh yang
signifikan antara
kemampuan
berpikir kritis
siswa yang
memiliki gaya
belajar visual,
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auditorial, dan
kinestetik.

2. Terdapat
pengaruh yang
signifikan antara
kemampuan
berpikir kritis
siswa yang
memiliki sikap
positif pada
pelajaran
matematika lebih
tinggi daripada
siswa yang
memiliki sikap
negatif pada
pelajaran
matematika.

3. Terdapat interaksi
yang tidak
signifikan antara
gaya belajar dan
sikap siswa pada
pelajaran
matematika
terhadap
kemampuan
berpikir kritis.

Perbedaan Penelitian:
Terdapat perbedaan
dalam penelitian ini yaitu
Penelitian dilakukan
dengan metode ekspose
facto.

Persamaan Penelitian:
Terdapat persamaan
dalam penelitian ini yaitu
penelitian menggunakan
variabel (X) berupa gaya
belajar dan variabel (Y)
berpikir kritis.
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4.

Chausar Al Fasha,

Ketut Sarjana, Junaidi,

Nyoman Sridana

Pengaruh Motivasi
Terhadap Hasil

Belajar Matematika

Ditinjau Dari Gaya
Belajar Siswa

Hasil penelitian:

Hasil penelitian ini yaitu
Hasil penelitian maka
dapat disimpulkan bahwa

1. Terdapat
pengaruh
motivasi belajar
terhadap hasil
belajar
matematika
ditinjau dari gaya
belajar visual
siswa kelas IX
SMP Negeri 2
Pujut.

2. Terdapat
pengaruh
motivasi belajar
terhadap hasil
belajar
matematika
ditinjau dari gaya
belajar auditorial
siswa kelas IX
SMP Negeri 2
Pujut.

3. Terdapat
pengaruh
motivasi belajar
terhadap hasil
belajar
matematika
ditinjau dari gaya
belajar kinestetik
siswa kelas IX
SMP Negeri 2
Pujut.

Perbedaan Penelitian:
perbedaan dalam
penelitian ini terdapat
dalam variabel yang
digunakan dimana dalam
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penelitian yang sudah
dilakukan menggunakan 3
jenis variabel yaitu
variabel (X) motivasi, (Y)
Hasil belajar dan (Z)
Gaya Belajar.
Persamaan Penelitian:
Terdapat persamaan
dalam penelitian yang
terdapat dalam penelitian
dengan pendekatan
kuantitatif.

S.

Lukman,
Riska Agustina,
Rihadatul Aisy

Problematika
Penggunaan
Artificial
Intelligence (Al)
Untuk
Pembelajaran Di
Kalangan
Mabhasiswa STIT
Pemalang

Hasil penelitian:

Hasil penelitian adalah
Macam-macam
problematika penggunaan
Al untuk pembelajaran di
kalangan mahasiswa
STIT Pemalang yaitu:

1. sebagian besar
mahasiswa, baik
reguler maupun
karyawan
menyadari risiko
yang muncul
dalam
penggunaan
kecerdasan
buatan dan
mengakui
pentingnya
memahami etika
dan aturan
akademis.

2. dalam hal
berpikir kritis,
mahasiswa
reguler
menunjukkan
sadar akan
keterlibatan aktif
dalam proses
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berfikir,
sementara
mahasiswa
karyawan upaya
untuk
menyelesaikan
tugas dengan
cepat
3. Terkait
pengembangan
keterampilan,
baik mahasiswa
reguler maupun
karyawan
menyadari bahwa
penggunaan Al
dapat
menghambat
pengembangan
keterampilan
pribadi,
khususnya
kemampuan
berpikir kritis dan
analitis.
Perbedaan Penelitian:
Perbedaan penelitian ini
yaitu dalam penelitian ini
mengunakan 3 teknik
analsisi data yaitu reduksi
data, penyajian data dan
verivikasi dengan
menarik kesimpulan.
Persamaan Penelitian:
Persamaan penelitian ini
adalah penelitian
ditujukan kepada
mahasiswa terkait dengan
penggunaan Artificial
Intelligence (Al) dalam
pembelajaran.
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6. Khairul Marlin,
Ellen Tantrisna,
Budi Mardikawati,
Retno Anggraini,
Erni Susilawati

Manfaat dan
Tantangan
Penggunaan
Artificial
Intelligences (Al)
ChatGpt Terhadap
Proses Pendidikan
Etika dan
Kompetensi
Mahasiswa Di
Perguruan Tingg

Hasil penelitian:

Hasil penelitian ini yaitu
teknologi Al membuka
peluang inovatif namun
juga memerlukan
pertimbangan serius
dengan Keunggulan
utama Al melalui
ChatGpt mencakup
personalisasi
pembelajaran, akses
instan terhadap sumber
daya, serta peningkatan
keterlibatan mahasiswa,
memungkinkan
pemahaman mendalam
terhadap etika serta
perkembangan
keterampilan kompetensi
yang relevan.
Perbedaan Penelitian:
Terdapat perbedaan pada
metode penelitian yang
digunakan yaitu dengan
menggunan pendekatan
kualitatif dengan metode
pengumpulan data dengan
menggunakan metode
kajian dan pendekatan
kepustakaan.
Persamaan Penelitian:
Persamaaan dalam
penelitia ini yaitu
penggunaan teknologi Ai
dalam pembelajaran

7. Ratna Hidayah,
Moh. Salimi,
Tri Saptuti Susiani

Critical Thinking
Skill: Konsep Dan
Inidikator Penilaian

Hasil penelitian:

Hasil penelitian ini yaitu
critical thinking skill
merupakan kemampuan
untuk berpikir secara
logis, reflektif, sistematis
dan produktif yang
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diaplikasikan dalam
membuat pertimbangan
dan mengambil keputusan
yang baik. Critical
thinking skill dapat
meningkatkan
keterampilan analistik,
kreativitas, memanfaatkan
ide ataupun informasi,
dan mencari informasi
tambahan yang relevan
serta refleksi diri.
Perbedaan Penelitian:
Perbedaan penelitian ini
terdapat dalam focus
penelitiannya yaitu pada
indikator yang
mempengaruhi critical
thinking skill.
Persamaan Penelitian:
Persamaan dalam
penelitian ini adalah
variabel yang di teliti
yaitu critical thinking
skill.

8. Listiana Aristianti
Agung Listiadi

Pengaruh
Pemahaman
Perpajakan,
Intensitas
Pemberian Tugas
Dan Gaya Belajar
Terhadap Hasil
Belajar Akuntansi
Perpajakan Dengan
Motivasi Belajar
Sebagai Variabel
Moderating Pada
Mabhasiswa
Pendidikan
Akuntansi Fakultas
Ekonomi

Hasil penelitian:
Hasil penelitian

1. Tidak terdapat
pengaruh
pemahaman
perpajakan
terhadap hasil
belajar akuntansi
perpajakan,

2. Terdapat
pengaruh
intensitas
pemberian tugas
terhadap hasil
belajar akuntansi
perpajakan
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Universitas Negeri
Surabaya

Tidak terdapat
pengaruh gaya
belajar terhadap
hasil belajar
akuntansi
perpajakan
Motivasi belajar
bukan merupakan
variabel
moderating
pemahaman
perpajakan dan
hasil belajar
akuntansi
perpajakan
mahasiswa prodi
Pendidikan
Akuntansi,
Motivasi belajar
adalah variabel
moderating dari
intensitas
pemberian tugas
dengan hasil
belajar akuntansi
perpajakan
mahasiswa prodi
Pendidikan
Akuntansi
Motivasi Belajar
adalah bukan
merupakan
variabel
moderating dari
gaya belajar
dengan hasil
belajar dengan
Konstruk
interaksi antar
gaya belajar dan
motivasi belajar.
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Perbedaan Penelitian:
Perbedaan dalam
penelitian ini terdapat
pada variabel (X) yaitu
Pemahaman Perpajakan
dan Intensitas Pemberian
Tugas.

Persamaan Penelitian:
Terdapat persamaan
penelitian yaitu dalam
Pengambilan sampel
dengan menggunakan
teknik purposive
sampling serta teknik
pengumpulan data dengan
menggunakan angket dan
dokumentasi.

9. Ni Wayan Wartini

Implementasi
Model
Pembelajaran
Inkuiri Terbimbing
untuk
Meningkatkan
Motivasi Belajar
dan Kemampuan
Berpikir Kritis

Hasil penelitian:
Hasil penelitian
menunjukkan

1. penerapan model
pembelajaran
inkuiri terbimbing
mampu
meningkatkan
motivasi belajar
siswa.

2. Penerapan model
pembelajaran
inkuiri terbimbing
mampu
meningkatkan
kemampuan
berpikir kritis
siswa.

Perbedaan Penelitian:
Terdapat perbedaan
dalam penelitian ini yaitu
penggunaan model
pembelajaran inkuiri
terbimbing sebagai
variabel (X)
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Tabel 7. Lanjutan

Persamaan Penelitian:
Terdapat persamaan
dalam penelitian ini yaitu
menggunakan pendekatan

deskriptif dalam
penelitian.
10. Ifan Mujiadi, Analisis Efektivitas  Hasil penelitian:
Rifki Mutohari, Penggunaan Hasil regresi
Arya Al-Fitra Asyhari, Teknologi Ai menunjukkan bahwa
Wahyu Hidayat (Artificial peningkatan penggunaan

Intelligence) Dalam  teknologi Al berpengaruh

Membantu Tugas positif terhadap

Kuliah Mahasiswa  efektivitas tugas kuliah.

Jurusan Ekonomi Nilai R-Square sebesar

Syariah Uin Smh 0.548 menunjukkan

Banten 54.8% variabilitas
efektivitas dijelaskan oleh
teknologi Al
Perbedaan Penelitian:
Terdapat perbedaan
dalam penelitian dimana
terdapat dalam variabel
(Y) yang digunakan yaitu
Efektivitas dalam
Membantu Tugas Kuliah.
Persamaan Penelitian:
Terdapat persamaan
didalam penelitian ini
yaitu menggunakan
metode pengumpulan data
dengan kuesioner dan
menggunakan variabel
(X) berupa penggunaan
Artificial Intelligence (Al)

C. Kerangka Pikir

Perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) telah mengubah
banyak aspek kehidupan manusia, termasuk dunia pendidikan. Di era digital,

Artificial Intelligence memainkan peran yang semakin penting dalam



57

membantu mahasiswa menghadapi tantangan belajar dan mencapai
keberhasilan akademis. Keberadaan Artificial Intelligence telah memberikan
kontribusi  signifikan terhadap perkembangan teknologi pendidikan,
memfasilitasi pembelajaran yang lebih efektif dan personal. Artificial
Intelligence memiliki peran besar untuk mengubah paradigma pendidikan.
Dengan penggunaan yang tepat dan bertanggung jawab, Artificial Intelligence
dapat meningkatkan kualitas dan aksesibilitas pendidikan, memungkinkan
mahasiswa untuk belajar dengan cara yang lebih personal dan efektif.
Penggunaan Al dalam pembelajaran menjadi salah satu cara guna
meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar. Selanjutnya, motivasi
belajar menjadi salah satu faktor internal yang sangat memengaruhi proses
kognitif siswa. Motivasi mendorong mahasiswa untuk aktif dalam
mengeksplorasi ~ pengetahuan, = mempertanyakan  informasi,  serta
menyelesaikan tugas secara optimal. Motivasi belajar yang tinggi akan
meningkatkan ketekunan, keuletan, dan keterlibatan mahasiswa dalam proses
pembelajaran, yang semuanya merupakan elemen penting dalam
pengembangan keterampilan berpikir kritis. Ketika mahasiswa merasa
termotivasi maka ia akan mencoba sekuat tenaganya untuk mencapai tujuan
tersebut sehingga pada akhirnya upaya tersebut akan diarahkan serta konsisten

sesuai dengan tujuan.

Selain itu, gaya belajar juga memiliki peran dalam membentuk kemampuan
berpikir siswa. Gaya belajar merupakan cara seseorang untuk menyerap,
mengatur dan mengolah bahan informasi atau bahan pelajaran. Dalam
merespon stimulus atau informasi, terdapat mahasiswa yang senang merespon
informasi sendiri, tetapi ada pula yang merespon informasi secara bersama-
sama membentuk kelompok. Mahasiswa yang mempunyai gaya belajar
mandiri berusaha menyelesaikan masalahnya sendiri. Secara umum terdapat 3
jenis gaya belajar yang sering digunakan dalam pembelajaran yaitu gaya

belajar auditori, visual dan kinestetik. Dengan gaya belajar yang sesuai akan
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memudahkan peserta didik untuk fokus dalam pembelajaran. jika ketiga
variabel tersebut, jika diintegrasikan secara efektif, maka diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap pengembangan keterampilan
berpikir kritis. Kolaborasi antara teknologi, faktor internal siswa, dan
pendekatan pembelajaran dapat menciptakan ekosistem pendidikan yang
mendorong siswa untuk berpikir lebih rasional, reflektif, dan mandiri. Dengan
demikian, kerangka pikir dalam penelitian ini menjelaskan bahwa
keterampilan berpikir kritis dipengaruhi oleh Al dalam pembelajaran, motivasi

belajar, dan gaya belajar secara parsial maupun simultan.

4 )

Penggunaan Artificial .

intelligence (Al) dalam Y
9 Pembelaiaran ) \\
s A\

Motivasi Belajar [ _---- % Keterampilan Berpikir Kritis
\_ J
A
Gaya Belajar ’

Gambar 1. Kerangka Pikir

Keterangan:

» (Garis Simultan

------------ — Garis Parsial
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D. Hipotesis

Berdasarkan teori dan kerangka pikir yang telah di paparkan, maka dapat

diambil hipotesis sebagai berikut:

1.

Terdapat pengaruh antara penggunaan artificial intellegence (Al) terhadap
keterampilan berpikir kritis pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi
Universitas Lampung.

Terdapat pengaruh antara motivasi belajar terhadap keterampilan berpikir
kritis pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.
Terdapat pengaruh antara gaya belajar terhadap keterampilan berpikir kritis
pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.

Terdapat pengaruh antara penggunaan artificial intellegence (Al) dalam
pembelajaran, motivasi belajar dan gaya belajar terhadap keterampilan

berpikir kritis pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan cara atau metode penelitian
deskriptif verifikatif. Penelitian ini melihat pengaruh tiga variabel independen
terhadap satu variabel dependen yaitu pengaruh penggunaan Artificial
Intelligence (Al) dalam pembelajaran, motivasi belajar, dan gaya belajar yang
mana berpengaruh secara simultan terhadap keterampilan berpikir kritis pada
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung angkatan 2022 dan
2023. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang menggunakan
populasi dan sampel tertentu untuk menguji hipotesis dan menjawab

pertanyaan-pertanyaan penelitian.

B. Populasi Dan Sampel

1. Populasi

Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP
Universitas Lampung angkatan 2022 dan 2023.
Tabel 8. Data Jumlah Mahasiswa Aktif Pendidikan Ekonomi

Jumlah
No. Angkatan studi
Mahasiswa
1. Mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2022 103
2. Mabhasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2023 80
Jumlah 183

Sumber: Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung
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2. Sampel

Penelitian ini menggunakan rumus Slovin dalam menentukan besarnya

sampel yang akan digunakan dalam penelitian.

_ N
=1 + (ne?)
Keterangan:

n : Jumlah Sampel
N : Jumlah Populasi
e? : Tingkat Signifikan (0,05)

Berdasarkan rumus di atas maka besarnya sampel dalam penelitian ini

dapat dihitung sebagai berikut:
183
n=
1+ (183 (0,052))

~ 183
"= 1+ (183 (0,0025)

183

"= 15045
183

=145

n = 126,20 dan dibulatkan menjadi 126 sampel.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan metode nonprobability sampling dalam
menentukan jumlah sampelnya dengan jenis sampel berupa purposive
sampling. Untuk menentukan besarnya sampel pada setiap program studi
maka dilakukan alokasi proporsional agar sampel yang diperoleh lebih

seimbang. Perhitungannya adalah sebagai berikut:
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lah | = Jumlah mahasiswa angkatan x y
Jumlah sampel = Jumlah Populasi "

Tabel 9. Perhitungan Jumlah Sampel Untuk Setiap Angkatan

No Angkatan Studi Jumlah Populasi Jumlah sampel
i 103
1. Mahasiswa angkatan 2022 103 % 126 71
183
= 70,91
i 80
2. Mahasiswa angkatan 2023 % 126 55
183
= 55,08
Jumlah 126

Sumber: Hasil pengolahan data 2024

Berdasarkan data tersebut, bayaknya sampel yang digunakan adalah 126
mahasiswa yang terdiri atas 71 mahasiswa Angkatan 2022 dan 55

mahasiswa Angkatan 2023.

C. Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua macam variabel, yaitu variabel bebas

(Independent Variabel) dan variabel terikat (Dependen Variabel).

1. Variabel Bebas (Independent Variabel)
Variabel bebas merupakan variabel yang akan mempengaruhi variabel
terikat, baik itu secara positif maupun secara negatif. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah Penggunaan Artificial Intellegence (Al)
(X1), Motivasi Belajar (X2), dan Gaya Belajar (X3).

2. Variabel Terikat (Dependent Variabel)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel
bebas. Variabel ini merupakan variabel yang sangat penting dalam
penelitian karena menjadi sebuah inti dari suatu penelitian itu sendiri

yang berisi masalah yang akan dicari penyelesaiannya oleh peneliti.
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Variabel terikat dalam penelitian dalam penelitian ini adalah

Keterampilan Berpikir Kritis (Y).

D. Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual variabel ini merupakan penjelasan dari variabel masing-
masing yang digunakan dalam penelitian. Definisi konseptual variabel
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Keterampilan Berpikir Kritis (Y)
Keterampilan berpikir kritis adalah suatu proses intelektual yang
dengan aktif dan terampil mengkonseptualisasi, menerapkan,
menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi informasi yang
dikumpulkan atau dihasilkan dari pengamatan, pengalaman, refleksi,
penalaran, atau komunikasi, untuk memandu keyakinan dan tindakan.
2. Penggunaan Artificial Intellegence (Al) (X1)
Artificial Intelligence (Al) ini adalah sebuah teknologi yang dapat
berpikir seperti manusia tapi dijalankannya dengan robot bukan
alamiah dari manusia itu sendiri. secara umum, Artificial Intelligence
(AI) ini menggunakan tingkat kecerdasan tertentu yang dapat
melakukan fungsi yang mirip seperti manusia seperti persepsi,
pengetahuan dan kreativitas.
3. Motivasi Belajar (X2)
Motivasi belajar merupakan dorongan dari diri peserta didik untuk
melakukan suatu kegiatan yang dapat membangkitkan semangat belajar
serta mengarahkan kegiatan belajar untuk mencapai tujuan yang
diinginkan, dengan demikian semangat dalam mencapai hasil belajar.
4. Gaya Belajar (X3)
Gaya belajar adalah preferensi atau kebiasaan individu dalam
menerima dan mengelola informasi selama proses belajar. Gaya belajar

bersifat personal dan unik, serta sangat berpengaruh terhadap
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efektivitas pembelajaran, motivasi, dan pencapaian hasil belajar peserta
didik.

E. Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa variabel yang perlu dijelaskan

definisi operasionalnya agar dapat diukur dengan tepat dan konsisten.

Variabel-variabel yang dimaksud adalah keterampilan berpikir kritis,

penggunaan artificial intelligence (Al) dalam pembelajaran, motivasi

belajar, dan gaya belajar. Setiap variabel dijabarkan melalui indikator-
indikator yang telah dirumuskan berdasarkan teori dan penelitian terdahulu
untuk memastikan validitas pengukuran.

1. Keterampilan Berpikir Kritis
Keterampilan berpikir kritis mengacu pada kemampuan mahasiswa
untuk menganalisis masalah, mengevaluasi argumen, serta membuat
keputusan yang rasional dan logis berdasarkan informasi yang relevan.
Dalam konteks ini, keterampilan berpikir kritis mencakup aspek
kognitif yang melibatkan pemahaman, penalaran, dan evaluasi terhadap
pernyataan atau masalah yang dihadapi. Keterampilan berpikir kritis
dapat dilihat dari hal-hal berikut, diantaranya; a) fokus dalam
permasalahan, b) mencari kebenaran dari pernyataan yang diajukan,
dan c) membuat pernyataan yang disertai dengan alasan yang tepat.

2. Penggunaan Artificial Intelligence (Al) dalam Pembelajaran
Variabel ini mengacu pada seberapa sering, mudah, dan efektif
mahasiswa memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam
kegiatan pembelajaran mereka. Untuk mengukur variabel ini, terdapat
dua indikator utama, yaitu kemudahan dalam penggunaan teknologi
dan penyelesaian permasalahan. Pengukuran dilakukan menggunakan
skala interval dengan pendekatan semantic differential, yang akan
memberikan hasil kuantitatif berdasarkan persepsi mahasiswa terhadap

Al dalam pembelajaran. Efektifitas penggunaan Al dalam
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pembelajaran dapat dilihat dari kemudahan dalam penggunaannya,
penyelesaian masalah atau solusi yang diberikan terhadap suatu
permasalahan.
3. Motivasi Belajar
Motivasi belajar adalah dorongan internal atau eksternal yang
mendorong mahasiswa untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran,
menunjukkan ketertarikan, mengambil tanggung jawab, serta bereaksi
secara positif terhadap stimulus yang diberikan oleh dosen. Motivasi
belajar dapat mempengaruhi hasil belajar, keterlibatan mahasiswa
dalam kelas, serta kemauan mereka untuk terus berkembang. Untuk
mengetahui apakah mahasiswa termotivasi atau tidak, dapat dilihat dari
minat dan perhatian mahasiswa terhadap materi pembelajaran,
tanggung jawab mahasiswa dalam mengerjakan tugas, reaksi yang
ditunjukkan mahasiswa terhadap stimulus yang diberikan oleh dosen
dan semangat mahasiswa yang tinggi untuk belajar di kelas.
4. Gaya Belajar

Gaya belajar merupakan salah satu variabel bebas (independen) dalam

penelitian ini. Gaya belajar didefinisikan sebagai cara atau preferensi

individu dalam menyerap, mengolah, dan menginterpretasikan informasi

saat proses pembelajaran. Setiap individu memiliki kecenderungan gaya

belajar yang berbeda, yang dapat memengaruhi efektivitas dalam

memahami materi. Dalam penelitian ini, gaya belajar diklasifikasikan ke

dalam tiga kategori utama berdasarkan model VAK (Visual, Auditory,

dan Kinesthetic). Secara operasional, gaya belajar diukur melalui

instrumen kuesioner tertutup yang terdiri dari sejumlah pernyataan yang

menggambarkan karakteristik masing-masing gaya belajar. Adapun

indikator dari masing-masing gaya belajar adalah sebagai berikut:

a. Gaya Belajar Visual: meliputi preferensi terhadap gambar, diagram,

warna, grafik, dan tata letak visual.



73

b. Gaya Belajar Auditori: meliputi preferensi terhadap diskusi,
mendengarkan penjelasan verbal, dan membaca dengan suara keras.

c. Gaya Belajar meliputi aktivitas praktik, keterlibatan motorik, dan
penggunaan alat peraga.

5. Pengukuran Interval dengan Pendekatan Semantic Differential
Pendekatan Semantic Differential adalah teknik pengukuran di mana
responden diminta untuk menilai objek atau konsep pada skala bipolar
dengan dua kata atau frasa yang berlawanan di setiap ujung skala.
Pengukuran ini menggunakan skala interval, di mana jarak antara setiap
titik dianggap sama dan dapat memberikan informasi mengenai
intensitas sikap mahasiswa. Setiap indikator diukur dengan skala 5 titik,
di mana angka tengah (misalnya angka 3) menunjukkan sikap netral.

Tabel 10. Definisi Pengukuran Variabel

No. Variabel Indikator Sub Indikator Skala
1. Keterampilan Analisis dan e Analisis Interval
Berpikir Kritis Sintesis e Integrasi dengan
(Variabel Y) e  Evektivitas integrasi ~ pendekatan
semanthic
differensial
Penyelesaian o Strategi problem- Interval
Masalah solving dengan
e  Evaluator alternatif pendekatan
semanthic
differensial
Refleksi Diri e Kapasitas self- Interval
assessment dengan
e Umpan balik internal ~ pendekatan
e  Evaluasi hasil semanthic
o Adjustmen strateki differensial
2. Penggunaan Perceived e Keefektifan dalam Interval
Artificial Usefulness Memahami Materi dengan
Intelligence (Manfaat yang e Bantuan dalam pendekatan
(AI) (Variabel Dirasakan) Menyelesaikan Tugas semanthic
X1) e Peningkatan Kualitas ~ differensial
Peforma
e  Menyederhanakan
Proses Belajar
Perceived Ease e  Navigasi menu Interval
of Use aplikasi Al dengan

pendekatan
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3. Motivasi
Belajar
(Variabel X2)

4. Gaya Belajar
(Variabel
X3)

(kemudahan
penggunaan)

Kualitas Sistem

Kualitas
Informasi

Tingkat
Keterlibatan

Minat Belajar

Rasa Percaya
Diri

Preferensi Gaya
Belajar

Adaptasi
Pembelajaran

Instruksi-intruksi
yang jelas

Dukungan teknis
yang cukup baik
Kecepatan respon
Stabilitas operasional

Umpan balik user-
friendly

Relevansi konten
Akurasi informasi
Update periodik
Keselarasan
struktural

Validasi sumber daya
Aktivitas harian:
Durasi waktu belajar
Frekuensi quiz /
games / diskusi
virtual

Persentase
peningkatan minat
Unsur-unsur menarik
Niat belajar lanjut

Self-assessment
confidence level
Feedback from
system

Visual learning
support

Auditory learning
support
Kinesthetic learning
Customizable
interface

Adaptive difficulty
level

Dynamic content
adjustment
Real-time feedback
mechanism
Personalized
recommendations

semanthic
differensial

Interval
dengan
pendekatan
semanthic
differensial
Interval
dengan
pendekatan
semanthic

differensial

Interval
dengan
pendekatan
semanthic
differensial
Interval
dengan
pendekatan
semanthic
differensial
Interval
dengan
pendekatan
semanthic
differensial
Interval
dengan
pendekatan

semanthic
differensial

Interval
dengan
pendekatan

semanthic
differensial
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F. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut:
1. Kuesioner

Kuesioner terdiri dari serangkaian pertanyaan yang disusun secara
sistematis dan bertujuan untuk menggali informasi tertentu yang relevan
dengan topik penelitian. Metode ini memungkinkan peneliti untuk
memperoleh data yang lebih objektif, terstruktur, dan dapat dianalisis
secara statistik. Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan untuk
mengumpulkan data terkait dengan variabel-variabel yang diteliti,
seperti penggunaan Artificial Intelligence (Al), motivasi belajar, gaya
belajar. Pertanyaan dalam kuesioner dirancang untuk mengeksplorasi
aspek-aspek yang ingin diketahui, mulai dari sikap, persepsi, dan
perilaku responden terkait dengan topik yang diteliti. Kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini dapat berbentuk pertanyaan tertutup

(skala Likert) yang memudahkan proses analisis kuantitatif.

Penggunaan kuesioner dalam penelitian ini memberikan beberapa
keuntungan, di antaranya adalah efisiensi waktu dan biaya, karena data
dapat dikumpulkan dalam jumlah besar dengan cepat dan tanpa
memerlukan interaksi langsung dengan responden. Selain itu, kuesioner
juga memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang lebih
objektif, karena pertanyaan yang diajukan sudah disusun secara
terstruktur dan standar untuk semua responden. Sebagai hasilnya, data
yang diperoleh dari kuesioner cenderung lebih terorganisir dan dapat

digunakan untuk analisis statistik yang lebih mendalam.
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Observasi

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data awal terkait
penggunaan Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran di kalangan
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung Angkatan 2022
dan 2023. Tujuan dari observasi ini adalah untuk memahami bagaimana
mahasiswa berinteraksi dengan teknologi Al, mengidentifikasi
hambatan yang dihadapi, serta menilai kemudahan penggunaan dan
efektivitas Al dalam membantu proses pembelajaran. Observasi
dilakukan secara langsung yang melibatkan penggunaan Al, baik dalam
pembelajaran daring maupun tatap muka. Peneliti mengamati interaksi
mahasiswa dengan aplikasi Al, seperti penggunaan Al untuk mencari
informasi atau menyelesaikan tugas kuliah, serta respon mahasiswa
terhadap feedback yang diberikan oleh teknologi tersebut. Data yang
diperoleh dari observasi ini akan digunakan untuk memberikan
gambaran awal yang mendukung penelitian utama mengenai pengaruh

Al terhadap keterampilan berpikir kritis mahasiswa.

G. Uji Persyaratan Instrumen

Instrumen penelitian adalah alat yang diguakan untuk memperoleh data

penelitian, instrument data tersebut berupa tes atau non tes seperti

kuesioner, dan observasi. Untuk memperoleh data yang lengkap dan dapat

diverifikasi kebenaranya suatu alat yang harus valid dan realibel.

1.

Uji Validitas
Uji validitas ini dilakukan dengan menggunakan program aplikasi
SPSS dari data yang telah diperoleh dari item kuesioner dengan

menggunakan rumus korelasi product moment dengan rumus sebagai

berikut:
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NXXY - (EX) EY)
VINEX? - XX)HNEY? - (ZV)?)

Ty

Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = Jumlah sampel/responden

> X = Jumlah skor butir

>'Y = Jumlah skor total

> XY = Total perkiraan skor item dan soal

> X? = Jumlah kuadrat skor butir

>Y? = Jumlah kuadrat skor total

Kriteria pengujiannya adalah, jika rhiwng™> Twvel maka alat pengukuran
yang digunakan valid, dan sebaliknya jika rhiwng < Twbel maka alat
pengukuran yang digunakan tidak valid dengan a = 0,05 dan dk = n
yakni sampel yang diteliti (Rusman, 2019).

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dapat diuji dengan beberapa uji reliabilitas seperti,
ekuivalen test - pretest, dan internal consistency. Uji Internal
Consistency sendiri terdapat beberapa uji salah satunya adalah Alfa

Chronbach dan dapat dirumuskan sebagai berikut:

melesll- 2

o
Keterangan:

R : Reliabilitas instrumen

k : Banyaknya butir pertanyaan

YoZ  :Jumlah varians butir

of : Variabel total
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Kriteria pengujian jika rhiung > Ttabel dengan o = 0,05 maka kuesioner
tersebut reliabel, dan sebaliknya apabila rhiwung < rvel maka kuesioner
tersebut tidak reliabel. Tingkat reliabilitas suatu instrumen penelitian
dapat diinterpretasikan dengan nilai korelasi yang dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 11. Daftar Interpretasi Koefisien r

Koefisien r Reliabilitas
0,8000 — 1.0000 Sangat Tinggi
0,6000 — 0,7999 Tinggi

0,4000 — 0,5999 Sedang/Cukup
0,2000 — 0,3999 Rendah
0,0000 — 0,1999 Sangat Rendah

Sumber: Rusman (2019)
H. Uji Persyaratan Analisis Data
1. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan syarat dari pengujian statistik yang bertujuan
untuk mengetahui apakah sampel data yang diperoleh berdistribusi normal
atau tidak. (Rusman, 2019). Penting bagi suatu penelitian untuk melakukan
uji normalitas, karena metode statistik parametrik tidak bisa digunakan
ketika data tidak berdistribusi normal. Penelitian ini menerapkan uji
normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov dengan rumus di bawah

ini:

D = maksimum 1 Fy(X;)S,(X)) ;i =123, ...

Keterangan:
D : statistik penguji Kolmogorov-Smirnov
Fo(X) . fungsi distribusi frekuensi kumulatif relative dari distribusi

teoritis dalam kondisi Ho

So(X) : distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n
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Rumusan hipotesis:

Ho : data berasal dari populasi berdistribusi normal

Hi : data berasal dari populasi berdistribusi tidak normal

Uji ini memiliki kriteria pengujian dengan membandingkan antara nilai D
dengan nilai D tabel Kolmogorov-Smirnov dengan a = 0,05 da dk = n.

kriteria pengujian sebagai berikut:

a. Jika nilai sig. > 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi normal.

b. Jika nilai sig. < 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi tidak normal.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan persyaratan yang harus dipenuhi dalam
pengujian statistik parametrik. Uji homogenitas bertujuan untuk menguji
apakah varians dari kelompok data homogen atau tidak (Rusman, 2019).

Penelitian ini menggunakan uji homogenitas uji levene Statistic dengan nilai

signifikansi 5% dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho : data dari populasi bervarian homogen
Hi : data dari populasi yang tidah bervarian homogen

Rumus Levene Statistic

o (n—k)YEn (7 — 72)°
hitung (k _ 1) Zlgzlz?;:l(a _ Z_L)Z

Keterangan:

: jumlah sampel

: jumlah kelompok sampel
Zu :YU-YT
YT  :rata-rata kelompok Zi

Z : rata-rata seluruh dari Zi daerah kritis
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Kriteria pengujian:

a. Jika Fhiwng > Fuaber dengan nilai sig. o (0,05), maka data berasal dari

varian yang homogen.

b. Jika Fhitung < Frabet dengan nilai sig.a (0,05), maka data tidak berasal dari

varian yang homogeny.

H. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Linieritas
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, peneliti harus melakukan
serangkaian uji linieritas yang bertujuan untuk memastikan linier atau
tidaknya antara variabel dependen dengan variabel independen yang akan

diuji. Penelitian ini menggunakan metode Ramsey dalam pengujian

linieritas variabel penelitiannya dengan rumus sebagai berikut:

F= (erlew - Rgld)/m

1- erlew
n—k

Keterangan:
m : banyaknya variabel bebas
n : banyaknya data
k : banyaknya parameter dalam persamaan baru.
RZ,, : nilai R? dari persamaan regresi baru
R2, : nilai R? dari persamaan regresi
Kriteria pengujian:

Jika Fhitung < Frabet dengan a = 0,05, dan dk pembilang = m, dan dk penyebut
=n - k, maka tolak Ho, dan jika Fhiwng > Fiabel maka terima Ho yang artinya

model regresi linier.
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2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk membuktikan ada atau tidaknya
korelasi antar variabel independen pada model regresi (Gozali, 2018).
Penelitian ini menggunakan metode VIF (Variance Inflation Factor) dan

metode TOL (Tolerance).
Kriteria pengujian VIF dan TOL:

a. Jika nilai VIF < 10, maka tidak terjadi gejala multikolinieritas pada
model regresi, jika nilai VIF > 10 maka terjadi gejala multikolinieritas

pada model regresi.

b. Jika nilai TOL (7olerance) > 10 maka tidak terjadi gejala
multikolinieritas, jika nilai TOL (7olerance) < 10 maka terjadi gejala

multikolinieritas.
3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi yaitu metode untuk mencari hubungan antara kesalahan
pengganggu periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode
sebelumnya (Ghozali,2018). Auto korelasi dapat timbul dari observasi
yang saling berhubungan. Penelitian ini menggunakan uji autokorelasi
Durbin-Watson dengan tahapan sebagai berikut: Mencari nilai residu

dengan OLS (Ordinary Least Square) dengan rumus sebagai berikut:

Rumusan hipotesis:

25U — U — 1)?
X5 U

Ho: tidak ada auto korelasi pada data observasi
H;: terjadi autokorelasi pada data observasi

Kriteria pengujian autokorelasi Durbin-Watson (DW)
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a. Jika DW < dl, maka terdapat gejala auto korelasi (+) pada model
regresi.

b. Jika nilai DW antara nilai dL sampai dU, maka tidak dapat
disimpulkan.

c. Jika nilai DW antara du sampai 4-dU, maka gejala autokorelasi tidak
terjadi.

d. Jika nilai DW < 4-dL, maka gejala autokorelasi (-) terjadi.

4. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahui
model regresi memiliki ketidaksamaan varian dan residual atau tidak
Rusman (2019). Apabila terdapat kesamaan antar variabel dalam model
regresi maka model regresi tersebut mengalami gejala heterokedastisitas.
Karena uji ini bertujuan untuk mengetahui varian suatu model regresi
homogen atau heterogen, uji heterokedastisitas ini disebut juga uji untuk
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan dalam suatu regresi. Model
regresi yang baik adalah model regresi tidak mengalami gejala
heterokedastisitas. Penelitian ini menggunakan metode Rank Spearman

pada setiap variabel independen dengan nilai absolut residual (abresid).

Rumus:
xdi
=1-6|—F7—<
r lN(NZ D
Keterangan:

r2: koefisien korelasi Spearman
di: selisih mutlak variabel X dan Y

n: banyaknya sampel yang diteliti
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Kriteria pengujian:

Jika nilai signifikansi (I-tailed) < « = 0,05 maka regresi tidak mengalami
gejala heterokedastifitas. Jika nilai signifikansi (I-tailed) > « = 0,05, maka
regresi mengalami gejala heterokedastisitas. Kemudian jika thitung < t tabel
dengan dk = n-2, maka regresi tidak mengandung gejala
heterokedastisitas, dan jika thiung > twvel dengan dk =n-2 maka regresi

mengandung gejala heterokedastisitas (Rusman, 2019).

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat dan juga untuk mengukur keeratan hubungan
antara variabel X dan variabel Y digunakan analisis regresi. Dalam penelitian
ini uji hipotesis dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan regresi linier

sederhana dan regresi linier multipel.

1. Uji Linier Sederhana
Pengujian hipotesis pertama, kedua, ketiga, dan keempat dalam penelitian
ini mengunakan rumus regresi linear sederhana. Regresi linear sederhana
didasarkan pada hubungan fungsional atau kausal satu variabel bebas dan

satu variabel terikat, dengan rumus:

A

Y=a+ b,
Untuk mengetahui nilai a dan b dicari dengan rumus:
a=Y- b,

_ 0n(Ex)-0
nyx?—(3x)?

_ (1Z0-GX-CY)
Ny —(5%)2




84

Keterangan:
Y = subjek dalam variabel yang diprediksikan
a = nilai intercept (konstanta) atau jika harga X =0
b = koefisien arah regresi penetu ramalan (prediksi) yang menunjukkan
nilai peningkatan atau penurunan variabel Y
X = subjek pada variabel bebas yang memiliki nilai tertentu
Y = variabel terikat
Dengan mengetahui taraf signifikasi digunakan uji t dengan rumus sebagai
berikut:
b

to =—
o Sb

Keterangan:

to = Nilai teoritis observasi

b = Koefisien arah regresi

sb = Standar deviasi

Kriteria pengujian ini adalah apabila to > ta, maka HO ditolak dan HI

diterima yang menyatakan adanya pengaruh dengan o= 0,05 dan dk=n-2.
2. Uji Linier Multiple

Hipotesis kelima menggunakan statistik F dengan model regresi linier

multipel yaitu suatu model untuk menganalisis pengaruh variabel bebas

(X) terhadap variabel terikat (Y). Berikut persamaannya:

Y=a+bX; +bX, + b3X;

a=Y-—b Xi—-b Xo-b3 X3

) (XiY)-YXDY

b] =
ny Xi? — (XX1)’

by — n) (X2Y) -2 XDY
ny Xo? — (XX2)?

by — n) (X3Y) -2 XY

nYXs? - (XX3)’
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Keterangan:

Y = Nilai yang diramalkan (diprediksikan) untuk variabel Y
a = Konstanta (intercept) Y bila X =0

B1 b2 b3 = Koefisien arah regresi

X1 X2 X3 = Variabel bebas

Kemudian dilanjutkan dengan uji F, dimana uji ini dilaksanakan dengan tujuan
untuk mengetahui apakah variabel independen (X1, X2, dan X3) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). Berdasarkan
dalam mengetahui ada tidaknya pengaruh antara X, X», X3 terhadap Y, maka

digunakan rumus sebagai berikut:

]Kreg / k

F:
]Kreg/(n_k_l)

Kriteria pengujian hipotesis adalah tolak Ho jika Fhiung™>Ftavel dan jika
Fhitung™>Ftavel dan diterima Ho, dengan dk pembilang = K dan dk penyebut = n-
k-1 dengan a = 0,05. Sebaliknya, diterima jika Fhitung>Ftabet (Rusman, 2019).



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Penggunaan Artificial
Intelligence (Al), Motivasi Belajar, dan Gaya Belajar terhadap Keterampilan
Berpikir Kritis mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung, maka
dapat disimpulkan bahwa, secara parsial, variabel penggunaan Al dan
motivasi belajar memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Variabel penggunaan Al memiliki
nilai signifikansi < 0,001 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,407, yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi penggunaan Al, maka semakin tinggi
pula keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Demikian pula, motivasi belajar
menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,437 dengan signifikansi <
0,001, yang berarti semakin tinggi motivasi belajar, maka semakin tinggi

pula kemampuan berpikir kritis mahasiswa.

Gaya belajar, meskipun memiliki kontribusi dalam model secara simultan,
namun secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap keterampilan
berpikir kritis mahasiswa. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,296 (> 0,05). Meskipun demikian, gaya belajar tetap menjadi faktor
pendukung yang dapat memengaruhi efektivitas pembelajaran secara
individual. Hasil pengujian asumsi klasik menunjukkan bahwa model regresi
memenuhi asumsi normalitas, tidak terjadi multikolinearitas, tidak ada
autokorelasi  (Durbin-Watson =  2,034), dan tidak terdapat
heteroskedastisitas. Ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan

layak dan valid untuk digunakan dalam penelitian ini.
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Secara simultan, ketiga variabel independen yaitu penggunaan Al dalam
pembelajaran, motivasi belajar, dan gaya belajar berpengaruh signifikan
terhadap keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Hal ini dibuktikan dengan
nilai signifikansi pada uji F sebesar 0,000 (< 0,05), dan nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,894. Artinya, sebesar 89,4% variasi keterampilan
berpikir kritis mahasiswa dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut.
Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi (Al) yang efektif dan motivasi belajar yang tinggi menjadi dua
komponen penting dalam mendorong peningkatan keterampilan berpikir

kritis mahasiswa di era digital saat ini.

. Saran

Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilaksanakan, penulis

menyampaikan saran sebagai berikut:

a. Institusi pendidikan sebaiknya mengintegrasikan teknologi Al ke dalam
kurikulum pembelajaran. Hal tersebut lantaran penggunaan Al dapat
membantu dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal
dan adaptif, sehingga meningkatkan motivasi dan keterlibatan
mahasiswa dalam proses pembelajaran. Selain itu bagi Dosen perlu
mendapatkan pelatihan mengenai penggunaan fitur - fitur Al dalam
pengajaran, dengan pemahaman yang baik tentang teknologi Al, dosen
dapat memanfaatkan Al untuk memberikan umpan balik yang lebih
efektif dan mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis
mahasiswa. Institusi juga harus memastikan bahwa semua mahasiswa
memiliki akses yang memadai terhadap alat-alat Al. Ini termasuk
penyediaan perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan serta

pelatihan tentang cara menggunakan teknologi tersebut secara efektif.
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b. Mahasiswa disarankan untuk dapat menggunakan fitur - fitur Al sebagai
pendukung dalam proses belajar. Mahasiswa harus memanfaatkan
teknologi Al tidak hanya untuk menyelesaikan tugas, tetapi juga untuk
mengeksplorasi informasi dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis
melalui analisis dan refleksi. Namun meskipun Al dapat memberikan
banyak kemudahan, mahasiswa perlu menjaga kemandirian dalam
berpikir dan harus berusaha untuk tidak terlalu bergantung pada
teknologi, melainkan menggunakan Al sebagai alat bantu yang
memperkaya proses belajar.

c. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi dampak jangka
panjang dari penggunaan Al dalam pendidikan terhadap keterampilan
berpikir kritis mahasiswa. Ini dapat mencakup analisis mengenai
bagaimana penggunaan Al memengaruhi kemampuan analisis dan
evaluasi informasi di masa depan. Penelitian selanjutnya juga sebaiknya
mempertimbangkan variabel lain yang mungkin memengaruhi
keterampilan berpikir kritis, seperti lingkungan sosial, dukungan

keluarga, dan metode pengajaran lainnya.
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